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ABSTRAK 
 

VEMILA YULISTADRIFANI SIREGAR, NPM. 2202080046. Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pembelajaran Aktif Siswa Kelas XI SMK Sinar 

Husni Tahun Ajaran 2025-2026. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan 

kelmpok dengan teknik braistorming untuk meningkatkan kemapuan 

pembelajaran aktif siswa kelas XI di SMK Sinar Husni pada tahun ajaran 2025-

2026. Latar belakang penelitian ini berawal dari fenomena rendahnya 

pembelajaran aktif di kalangan sejumlah siswa, yang terlihat dari kurangnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, seperti kurang berani bertanya, 

menyampaikan pendapat, serta keterlibatan yang rendah dalam proses 

pembelajaran di kelas. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan Quasi Experimental Designserta desain Pretest-

Posttest Control Group. Sampel penelitian terdiri dari 14 siswa, yang terbagi 

menjadi 7 siswa dalam kelompok eksperimen dan 7 siswa dalam kelompok 

kontrol. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik Purposive Sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket Skala Likert 

pembelajaran aktif  yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data dilakukan dengan menerapkan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan 

Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran aktif pada kelompok 

eksperimen setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik brainstorming. Sementara itu, peningkatan yang terjadi pada kelompok 

kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Selain itu, ditemukan 

perbedaan yang cukup jelas antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

penerapan teknik brainstorming terbukti efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran aktif siswa. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Brainstorming, Pembelajaran aktif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses sadar, terencana, sistematis, dan berkelanjutan 

yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara 

optimal, baik dalam aspek spiritual, intelektual, emosional, sosial, moral, 

maupun keterampilan. Melalui pendidikan, individu dibimbing untuk 

mengenal dan memahami dirinya, lingkungannya, serta perannya dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan karakter, pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, dan 

penanaman tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan menjadi 

fondasi penting dalam menciptakan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, 

berdaya saing, dan berkontribusi positif terhadap kemajuan bangsa serta 

peradaban dunia. hal ini sejalan dengan Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) yang menyatakan bahwa 

pemerintah menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk watak dan peradaban yang 

bermartabat. Artinya, pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, nilai moral, dan 

keterampilan hidup agar peserta didik mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman serta berperan aktif dalam membangun bangsa. 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 
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tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter, pengembangan nilai-

nilai kemanusiaan, serta penanaman tanggung jawab sosial. Melalui 

pendidikan, individu diharapkan mampu mengenali dirinya, memahami 

lingkungannya, serta berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era globalisasi 

menuntut adanya peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Akan tetapi, sistem pembelajaran yang 

diterapkan di banyak satuan pendidikan masih cenderung bersifat 

konvensional dengan pendekatan teacher centered learning, di mana guru 

menjadi pusat kegiatan belajar, sementara siswa hanya berperan sebagai 

penerima informasi. Pola seperti ini berdampak pada rendahnya partisipasi 

siswa dalam kegiatan belajar, lemahnya motivasi, serta kurangnya 

kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan ke dalam situasi nyata. 

pembelajaran yang efektif seharusnya menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilannya. 

Konsep pembelajaran aktif (active learning) menjadi pendekatan yang tepat 

untuk menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran aktif menekankan 

keterlibatan penuh peserta didik secara fisik, mental, dan emosional dalam 

setiap proses belajar. Sejalan dengan pendapat Charles C. Bonwell dan J.A 

Eison 1991) pembelajaran aktif adalah proses di mana siswa terlibat dalam 

aktivitas yang mendorong mereka untuk berpikir tentang apa yang mereka 
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lakukan. Sementara itu,  Dogani, B. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran 

aktif adalah proses di mana siswa membangun pengetahuan melalui interaksi 

sosial, eksplorasi, dan refleksi terhadap pengalaman belajar yang dialami. 

konsep pembelajaran aktif berkembang setelah sejumlah institusi 

melakukan riset tentang lama nya ingatan siswa terhadapa pembelajaran 

materi terkait dengan metode pembelajaran yang digunakan. Hasil riset dari 

National Training Laboratories di Bethel, Maine (1954) Amerika Serikat, 

menujukkan bahwa dalam kelompok pembelajaran berbasis guru (teacher 

centered learning) mulai dari ceramah, tugas membaca, presentasi guru 

dengan audiovisual dan bahkan demokrasi oleh guru, siswa hanya dapat 

mengingat materi pembelajaran maksimal sebesar 30% . dengan metode 

diskusi yang tidak di dominasikan guru bukan diskusi kelas dan guru bukan 

sebagai pemimpin diskusi, dapat dikatakan siswa yang mengingat hanya 50%. 

Namun pada saat siswa diberi kesempatan untuk melakuakn sesuatu maka 

daya ingat mereka 75%. 

Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling memainkan peran 

krusial, khususnya melalui bimbingan kelompok dengan teknik 

brainstorming. Teknik brainstorming, yang pertama kali dikembangkan oleh 

Alex Osborn (1953) dalam buku Applied Imagination, mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam menghasilkan ide-ide secara bebas dan kolaboratif, yang 

dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan pembelajaran aktif, 

branstorming sering digunakan untuk suatu kelompok untuk menggali 

perspektif dan diharapkan anggota tim saling berbagi gagasan tanpa takut  
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dihakimin. 

Namun, kenyataan dilapangan masih banyak siswa yang menunjukkan 

rendahnya keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat kurangnya 

partisipasi dalam diskusi, minimnya inisiatif bertaya, serta kecenderungan 

siswa pasif menunggu arahan guru. Siswa lebih sering berperan sebagai 

penerim informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pembelajaran aktif siswa masih perlu ditingkatkan, terutama di jenjang 

Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK), dimana keterampilan dan keaktifan 

belajar menjadi bekal penting bagi dunia kerja. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kemampuan pembelajaran aktif 

siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan. Siswa yang pasif dalam 

pembelajaran akan kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Sejalan dengan pendapat 

(Abdullah, 2025), kondisi ini dapat menghambat perkembangan kemampuan 

kognitif dan sosial yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan 

dunia kerja. 

Guru Bimbingan dan konseling (BK) berperan penting dalam membantu 

peserta didik mencapai perkembangan optimal. Layanan BK tidak hanya 

fokus pada masalah pribadi, tetapi juga membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi akademik, sosial, dan karier. Salah satu bentuk 

layanan yang efektif dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 

sosial dan belajar adalah layanan bimbingan kelompok. 

Menurut (M. D. Siregar, 2017) bimbingan kelompok merupakan layanan 
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yang diberikan  kepada  sejumlah  individu  dalam  suasana  kelompok  

untuk membantu mereka mengembangkan wawasan, sikap, dan keterampilan 

dalam bidang tertentu. Melalui bimbingan kelompok, siswa dapat saling 

berinteraksi, berbagi pengalaman, serta belajar dari pandangan dan solusi 

teman sebaya. Selain itu, suasana kelompok yang terbuka dan suportif 

sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri serta keberanian untuk 

berpendapat. 

Melalui teknik brainstorming, setiap anggota kelompok diberi 

kesempatan untuk mengemukakan ide tanpa takut dikritik. Hal ini mendorong 

partisipasi aktif, membangun rasa percaya diri, serta menumbuhkan semangat 

kebersamaan. Menurut Sukardi (2020), teknik brainstorming efektif dalam 

memicu partisipasi, memperkaya pemikiran, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab individu terhadap hasil diskusi kelompok. 

Hasil wawancara awal dengan guru BK di salah satu SMK, diketahui 

bahwa banyak siswa kelas XI SMK Sinar Husni masih menunjukkan bahwa 

pembelajaran aktif masih belum optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK), diketahui bahwa sekitar 70% 

siswa masih belum menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran. Siswa 

cenderung pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa memberikan 

tanggapan atau pertanyaan. Selain itu, banyak siswa yang tampak kurang 

antusias ketika mengikuti kegiatan diskusi di kelas, sehingga interaksi belajar 

menjadi terbatas. Guru BK telah berupaya memberikan layanan individual, 

namun hasilnya belum signifikan karena sebagian besar siswa lebih terbuka 
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Ketika berada dalam kelompok. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk 

menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming 

sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif siswa. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknik 

brainstorming dalam bimbingan kelompok efektif untuk menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan menumbuhkan keaktifan siswa. Akan tetapi, 

penelitian serupa pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan masih terbatas, 

padahal karakteristik siswa SMK berbeda dengan SMA. Siswa SMK 

umumnya lebih fokus pada aspek keterampilan praktis, sehingga pendekatan 

bimbingan yang bersifat eksploratif dan interaktif seperti brainstorming 

diperkirakan akan lebih tepat untuk membantu mereka mengembangkan 

kemampuan belajar aktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemeblajaran Aktif Siswa 

Kelas XI SMK Sinar Husni Tahun Ajaran 2025-2026”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini difokuskan pada aspek-aspek utama yang 

menjadi akar permasalahan dalam peningkatan pembelajaran aktif pada siswa 

SMK, dengan penekanan pada peran bimbingan konseling. Masalah-masalah 

tersebut diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kurang lebih sekitar 70% siswa masih terlihat kurang untuk aktif 

dalam Pembelajaran di kelas 

2. Banyak siswa terlihat kurang antusias saat berdiskusi di kelas 

3. Upaya Guru BK dalam meningkatkan pembelajaran aktif belum 

maksimal karna baru mengunakan 1 jenis layanan 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian agar tidak terjadi simpang-siur maka saya 

peneliti hanya membatasi permasalahan pada ; layanan bimbingan 

kelompok dengan Teknik brainstorming dan kemampuan pembelajaran 

aktif siswa kelas XI SMK Sinar Rusni Tahun Ajaran 2025/2026. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah permasalahan pada penelitian ini adalah :  

1. Apakah layanan bimbingan kelompok dengan Teknik brainstorming 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif pada 

kelompok eksperimen ? 

2. Apakah layanan bimbingan kelompok tanpa menggunakan Teknik 

Brainstorming efektif dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran 

aktif pada kelompok kontrol ? 

3. Apakah terdapat perbedaan dalam keefektifan layanan bimbingan 

kelompok yang menggunakan teknik brainstorming untuk meningkatkan 

pembeljaran aktif pada kelompok eksperimen dibandingakan dengan 

kefektifan layanan bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik 

brainstorming pada kelompok kontrol ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik brainstorming dalam meningkatkan pembelajaran 

aktif pada kelompok eksperimen. 

2. Untuk mengevaluasi keefektifan layanan bimbingan kelompok tanpa 

menggunakan teknik brainstorming dalam meningkatkan pembelajaran 

aktif pada kelompok kontrol 

3. Untuk mengidentifikasi perbedaan antara kefektifan layana bimbingan 

kelompok yang menggunakan teknik brainstorming dalam meningkatakan 

pembelajaran aktif [pada kelompok eksperimen dan keefektifan layanan 

bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik brainstorming pada 

kelompok kontrol. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliti ini meliputi dua manfaat yaitu manfaat teoritis 

dan praktis,berikut penjelasan manfaat teoritis dan praktis; 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat menambah wancana tambahan, 

referensi berupa pemikiran ilmiah,menambah pengetahuan baru dan 

dapat memberikan masukan dalam rangka pengembangan keilmuan pada 

umum nya khususnya ilmu bimbingan dan konseling. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini menyediakan rekomendasi untuk mengintegrasikan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming ke dalam program 

BK, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran aktif, prestasi 

siswa, 

b. Bagi Siswa 

Siswa akan mengalami peningkatan kemampuan pembelajaran aktif, 

motivasi intrinsik, dan rasa percaya diri melalui intervensi ini, 

sehingga siap menjadi pembelajar mandiri yang resilien menghadapi 

tantangan akademik dan global. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Layanan Bimbingan Kelompok 

2.1.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

 Layanan bimbingan kelompok adalah jenis layanan yang 

memungkinkan sekelompok orang untuk secara bersama-sama, melalui 

proses dinamika kelompok, mendapatkan berbagai materi dari konselor. 

Materi tersebut bermanfaat untuk mendukung peningkatan pemahaman serta 

pengembangan keterampilan sosial. Dalam pandangan Ed E. Jacobs 

beserta Christine J. Schimmel, Bob W. Masson, dan Amy D. Anderson, 

bimbingan kelompok bisa dipahami sebagai sebuah strategi bimbingan yang 

dirancang secara sadar dan bertujuan jelas, di mana sekelompok orang 

(biasanya 6–12 peserta) diajak berinteraksi secara terstruktur untuk melatih 

kemampuan sehari-hari, mereformasi kebiasaan buruk, serta memperkuat 

ikatan sosial yang lebih harmonis. Pendekatan ini menonjolkan peran 

pemimpin kelompok sebagai sosok yang proaktif- bukan sekadar pendengar, 

tapi juga penggerak yang memastikan setiap aktivitas mengarah pada 

perubahan nyata. 

Berbeda dari model kelompok yang lebih longgar, seperti yang 

dipopulerkan oleh Carl Rogers dengan penekanannya pada kebebasan 

ekspresi, Jacobs dkk. melihat bimbingan kelompok sebagai "ruang latihan" 

yang mirip dengan simulasi kehidupan nyata. Di sini, peserta
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tidak hanya berbagi kisah pribadi, tapi juga langsung mencoba solusi baru, 

didukung oleh masukan dari rekan sesama. Konsep ini sangat berguna di era 

sekarang, di mana masalah seperti isolasi sosial akibat pandemi atau tekanan 

digital membuat orang butuh dukungan kolektif yang cepat dan efektif. 

Secara sederhana, bimbingan kelompok ala Jacobs bukan tentang menggali 

akar masalah secara mendalam seperti terapi psikoanalitik, melainkan 

tentang membangun "alat bantu" praktis untuk menghadapi tantangan 

harian, sehingga peserta keluar dengan rasa percaya diri yang lebih tinggi. 

Menurut (Hasanah & Pujiati, 2025)Selanjutnya bimbingan kelompok 

merupakan pendekatan bimbingan yang mengandalkan pertukaran 

pengalaman di antara peserta kelompok dengan panduan dari konselor. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat rasa mengenal diri, kemampuan 

berinteraksi sosial, serta daya penyesuaian dengan lingkungan sekitar. 

Melalui metode yang saling terkait dan didukung oleh data empiris, proses 

ini memajukan aspek perkembangan menyeluruh peserta, terutama dalam 

konteks pendidikan formal. Definisi ini menekankan bahwa bimbingan 

kelompok bukan hanya reaktif terhadap masalah, melainkan juga proaktif 

dalam membangun fondasi emosional dan sosial yang kuat bagi individu. 

Menurut (Asbi et al., 2022) Bimbingan kelompok adalah upaya 

memberikan bantuan kepada individu yang membutuhkannya melalui 

kegiatan kelompok. Proses ini memanfaatkan interaksi dan kerja sama 

antara anggota sebagai media untuk mencapai tujuan bersama. Arah dan 

keberhasilan kelompok sangat dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi di 



12 

 

 

 

dalamnya. Suasana kelompok yang hidup dan efektif terlihat ketika anggota 

aktif berpartisipasi, saling berbagi, dan bekerja sama sehingga tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

Dapat saya pahami dari Kesimpulan di atas bahwasanya bimbingan 

kelompok Adalah salah satu layanan bimbingan konseling yang akan 

diberikan ke sekelompok orang yang terdiri dari 3 orang atau lebih serta 

melibakan dinamika kelompok untuk melatih kemampuan komunikasi 

yang baik dalam menerima infomasi baru. Dilakukan nya pelaksanan 

bimbingan kelompok ini agar mereka dapat mampu Meningkatkan 

Partisipasi dan Kreativitas, Memperkuat Pemahaman, Membangun 

Keterampilan Sosial dan Kolaboratif, dan Mencegah Masalah Pembelajaran 

Jangka Panjang. 

2.1.1.2 Tujuan Bimbingan Kelompok 

 Secara umum, bimbingan kelompok merupakan suatu kemampuan 

seseorang saat berinteraksi dengan anggota kelompok. Bertujuan untuk 

individu agar mampu mengembangkan wawasan,pikiran, dan sikap lebih 

baik sehingga bisa berkomunikasi lebih efektif. Tujuan bimbingan 

kelompok di kemukakan pada (Putra, 2019) Adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Layanan bimbingan kelompok secara umum yaitu suatu kemampuan 

sosialisasi siswa, terkhusus untuk kemapuan berkomunikasi anggota 

kelompok saat kegiatan berlangsung. pada kenyataanya bahwa kemampuan 

untuk berkomunikasi maupun bersosialisasi seseorang sering terganggu 
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oleh perasan, wawasan,pikiran, dan sikap yang tidak objektif, sempit dan 

terkungkung serta tidak efektif.Melalui layanan bimbingan kelompok hal-

hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, 

dilonggarkan,diringankan, melalui bagaimana cara, seperti pikiran yang 

suntuk, buntu, atau beku dicairkan dan didinamikan melalui berbagai 

masukan dan tanggapan baru. Tujuan lain yaitu untuk mengentaskan 

masalah klien dengan memanfaatkn dinamika kelompok. 

2. Tujuan Khusus 

Bimbingan kelompok memiliki tujuan spesifik untuk membahas isu-

isu terkini yang sedang relevan dan menarik perhatian. Lewat interaksi 

kelompok yang lebih aktif dan mendalam, diskusi mengenai isu-isu tersebut 

membantu membangun emosi, pemikiran, pandangan, wawasan, serta sikap 

yang mendukung terciptanya perilaku yang lebih baik dan penuh disiplin. Di 

samping itu, kemampuan berinteraksi melalui bahasa lisan maupun isyarat 

tubuh dapat diperkuat. Melalui program bimbingan kelompok ini, 

diharapkan muncul manfaat positif, seperti peningkatan rasa disiplin pada 

siswa, dengan menyajikan materi pembelajaran yang tepat dan memastikan 

partisipasi dalam setiap tahapan prosesnya. 

2.1.1.3 Asas Bimbingan Kelompok 

 Pada saat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, layanan yang 

di berikan kepada siswa berjalan dengan baik dan lancar dapat di katakana 

sudah mencapai tujuan yang di inginkan berkat adanya asas-asas yang 

relavan. Namun jika asas-asas dalam bimbingan dan konseling tidak di 
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terapkan, maka proses layanan akan terganggu sehingga mengakibatkan 

hasil yang di peroleh tidak menjadi efektif. 

Menurut (R. Siregar, 2024) asas-asas bimbingan konseling Adalah 

asas kerahasian, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kekinian, asas 

kemandirian, asas kegiatan, asas kedinamisan, asas keterpaduan, asas 

kenormatifan, asas keahlian, asas ahli tangan dan asas tut wuri handayani. 

Dari dua belas asas-asas tersebut, hanya ada lima asas saja yang 

diterapkan pada layanan bimbingan kelompok yaitu : 

1. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan ini Adalah seluruh anggota yang melaksanakan 

kegiatan bimbingan kelompok di harapkan secara sukarela tanpa ada rasa 

keterpaksaan dari diri sendiri. 

2. Asas Keterbukaan 

Asas keterbukaan Adalah di harap kan kepada selurun anggota 

kelompok bebas untuk perpendapat, menerima saran, dan tidak di 

perkenankan untuk menyalahkan pendapat orang lain. 

3. Asas Kegiatan 

Asas kegiatan Adalah pada saat kegiatan berlangsung anggota 

kelompok mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat agar melatih 

anggota kelompok untuk berkomunikasi dengan baik. 

4. Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan Adalah pada saat kegiatan berlangsung anggota 

kelompok tidak diperkenan kan untuk memotong pembicaraan orang lain, 

agar kegiatan ini menjalan norma-norma yang ada dalam bimbingan 

kelompok dengan baik. 
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5. Asas Kerahasian 

Asas kerahasiaan Adalah sekuruh anggota kelompok di minta untuk 

tidak menyebarkan informasi prbadi yang di peroleh dalam pelaksaan 

bimbingan kelompok, karena informasi tersebut bersifat sensitif. 

2.1.1.4 Tahap Bimbingan Kelompok 

 Layanan bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995) dalam 

Amira (2023) ada 4 yaitu : 

1. Tahap pembentukan 

Tahap pembentukan ini merupakan pengenalan, keterlibatan, 

masukan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini para 

anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan juga mengungkap kan 

tujuan dan harapan yang ingin dicapai baik oleh selurh anggota kelompok. 

Memberikan penjelasan bimbingan kelompok sehingga anggota kelompok 

dan mengapa bimbingan kelompok ini harus di laksanakan dan juga 

menjelaskan aturan main yang akan di sepakati saat berjalan nya kegiatan 

bimbingan kelompok ini berlangsung. Asas kerahasian juga di sampaikan 

kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui permasalaahan 

yang terjadi pada kelompok tersebut.  

2. Tahap peralihan 

Tahap peralihan yaitu untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok 

kegiatan selanjutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. 

Tahap ini membahas topik-topik tertentu yang akan mengantarkan anggota 

kelompok mencapai tujuan dalam bimbingan kelompok dan pada tahap ini 
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pemimpin elompok menjelaskan peran para anggota untuk memulai 

kegiatan dan siap melaksanakan bimbingan kelompok selanjutnya. 

3. Tahap kegiatan 

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan kelompok yang 

membahas topik-topik pada bimbingan kelompok. Kelangsungan 

saakegiatan kelompok pada tahap ini sangat tergantung pada hasil dari tahap 

sebelum nya, jika tahap sebelumnya berjalan dengan baik, maka tahap ini 

kemungkinan besar akan berlangsung dengan lancar. Pada tahap ini 

diharuskan kepada masing-masing anggota kelompok saling berinteraksi, 

memberikan tanggapan dan saran agar terlihatnya kegiatan ini berjalan 

dengan aktif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

4. Tahap pengakhiran 

Tahapan pengakhiran ini Adalah tahap akhir dari seluruh kegiatan. 

anggota kelompok di minta untuk melakukan refleksi berkenan dengan 

kegiatan yang baru saja di lakukukan Bersama, anggota juga diminta untuk 

mengemukakan pesan dan Kesan dari hasil kegiatan. Kelompok berdiskusi 

untuk merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya dan 

pembahasan keberhasilan kelompok dengan komitmen anggota kelompok. 

2.1.1.5 Teknik Bimbingan Kelompok 

 Teknik bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi yaitu dapat 

mefokuskann kegiatan bimbingan kelompok terhadap tujuan yang ingin 

dicapai tetapi juga dapat dapat membuat suasana bimbingan kelompok 

menjadi terbangun dengan adanya dinamika kelompok. Ada beberapa 
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Teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok, seperti yang di 

uraikan (simbolon, 2020) yaitu : 

Teknik prmain peran (Role Playing) 

 

1. Home Rome 

 

2. Diskusi Kelompok 

 

3. Organisasi Murid 

4. Field Trip ( karya wisata) 

5. Sosiodrama 

6. Psikodrama 

 

2.1.2 Teknik Branstorming 

2.1.2.1 Pengertian Teknik Branstorming 

 Menurut (Basuki, 2021) teknik brainstorming yaitu suatu teknik 

kreaktivitas untuk mengupayakan pencarian penyelesaian dari suatu masalah 

tertentu dengan mengumpulan seluruh gagasan secara spontan dari anggota 

kelompok. Brainstorming juga merupakan cara guru untuk menempuh 

berfikir secara internal, agar dapat membantu siswa menjawab atau 

mengutarakan pendapat sehingga masalah tersebut berkembang menjadi 

masalaah baru. 

Menurut (Wulan & Reinita, 2021) Teknik brainstorming Adalah 

curahan pendapat yang di kumpulkan sejumlah besar ide dari sekelompok 

orang dalam waktu singkat. Sedangkan brainstorming menurut (Surya & 

Rosliana, 2020) Adalah mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia 

dalam waktu yang singkat. 
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Brainstorming biasanya aktivitas sekelompok manusia yang 

menghasilkan ide berjumlah besar dan tidak hanya saling melengkapi 

pengalaman yang luas, tetapi juga dapat menjadi pertukaran ide. Kreatif 

secar spontan. 

Dapat disimpulkan dari menurut para ahli diatas Teknik 

brainstorming Adalah ide secara kreatif yang dapat mengumpulkan 

kontribusi dari sekelompok individu secara bebas tanpa penilaian yang 

Dimana setiap individu bebas menyampaikan ide atau gagasan yang kreatif 

tanpa takut kritikan (Surya & Rosliana, 2020) mengtakan Teknik 

brainstorming memiliki empat aturan dasar yaitu : 1) Tidak diperkenankan 

menilai atau mengkritik ide yang diutarakan; 2)tidak membatasi 

pemikiran,semakin individu dapat mengekspresikan apa yang dirasakan 

maka akan semakin baik; 3) utamakan jumlah, semakin banyak jumlah ide 

muncul maka akan semakun baik; 40 bangun ide baru dari inde-ide yang 

yang sedah disampaikan anggota kelompok lain. 

Menurut (Amin, 2016) metode brainstorming yaitu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mampu menampilkan kemandirian serta 

pengarahan diri, memiliki keterbukaan dan keutuhan diri dalam memilih 

alternatif Tindakan yang terbaik, mampu menyampaikan pendapat dalam 

memecahkan suatu masalah serta mampu menghargai pendapat orang lain. 

Metode brainstorming ini memberikan keleluasaan siswa untuk 

mengemukakan argumenya dan memecahkan suatu masalah serta dapat 

menghargai pendapat orang lain. Metode ini bertujuan untuk 



19 

 

 

 

mengumpulkan gagasan atau pendapat dalam rangka menentukan pilihan 

pertanyan sebagai jawaban pertanyan yang terkait dengan pembelajaran. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Teknik Brainstorming 

 Menurut (Layanan et al., 2025) Teknik brainstorming adalah 

m e t o d e  yang digunakan untuk menghasilkan ide-ide secara cepat dari 

sekelompok peserta. Tujuan utama dari teknik ini adalah mengumpulkan 

berbagai pendapat, informasi, dan pengalaman peserta, baik yang sejalan 

maupun berbeda, sehingga memungkinkan terciptanya gagasan yang 

beragam dan kreatif. Selain itu, teknik ini juga bertujuan melatih siswa 

dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis, karena mereka didorong 

untuk aktif mencari, menyampaikan, dan mengevaluasi ide-ide mereka 

selama diskusi. Dengan demikian, brainstorming tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pengumpulan ide, tetapi juga sebagai media pengembangan 

berpikir kritis dan kreativitas peserta. 

Manfaat Teknik Brainstorming Roestiyah, (2012:237) menyatakan 

teknik brainstorming mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan sebagai evaluasi tahap awal tentang kemampuan atau 

pengetahuan yang dimiliki amggota kelompok. 

2. Sebagai salah satu cara pengembangan ide atau pendapat baru mengenai 

suatu permasalahan. 

3. Meningkatnya daya ingat agar telatihn berfikir tentang sesuatu yang 

bersifat. kuantitas, disamping permasalahan sehari-hari dan hal ini lebih 

baik dibandingkan kulitas. 
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4. Menindak lanjuti masalah jika tidak konvesional maka tidak 

terpecahkan. 

 

5. Menumbuhkan rasa percaya diri pada anggota kelompok untuk ikut 

terlibat dalam menyampaikan pendapat. 

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Brainstorming 

 Menurut (Roestiyah, 2012:74) ada beberapa kelebihan dari 

teknik brainstorming sebagai berikut : 

1. Anak-anak dapat berfikir secara cepat untuk menyatakan pendapat. 

 

2. Melatih siswa berfikir dengan kritis dan logis. 

 

3. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan 

dengan masalah yang di berikan oleh guru. 

4. Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pembelajaran. 

 

5. Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai 

atau dari guru. 

6. Terjadi persaingan yang sehat. 

 

7. Peserta didik merasa bebas dan gembira. 

 

8. Suasana demokrasi dan disiplin dapat di tumbuhkan. 

Sedangkan menurut (Surya & Rosliana, 2020) kelebihan dari 

teknik brainstorming adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berpendapat 

2. Melatih daya kritis dan analisis pada peserta didik. 

 

3. Mendorong peserta didik agar dapat dapat menghargai pendapat orang 

lain. 

 

4. Menstimulasi peserta didik agar dapat berfikir secara holistik. 
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Adapun kekurangan dari teknik brainstorming sebagai berikut: 

 

1. Peserta didik yang kurang perhatian dan kurang merani 

mengemukakan pendapat akan merasa terpaksa untuk mengatakan 

pendapatnya. 

2. Jawaban cenderung beranggapan bahwa semua pendapat diterima. 

3. Memerlukan e v a l u a s i  lanjut untuk memprioritaskan pendapat yang 

disampaikan. 

2.1.3 Pembelajaran Aktif (Active learning) 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Aktif (Active learning) 

 Pembelajaran aktif pada siswa merujuk pada pendekatan pendidikan 

yang menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses belajar, bukan 

sekadar penerima informasi secara pasif. Konsep ini berakar dari teori 

konstruktivisme, di mana pengetahuan terbentuk melalui interaksi siswa 

dengan dunia sekitar, materi pembelajaran, dan sesama individu. 

Bonwell dan Eison dalam (Azura, 2022) menggambarkan 

pembelajaran aktif sebagai teknik yang melibatkan siswa dalam kegiatan 

seperti percakapan, penyelesaian  masalah,  dan  introspeksi,  yang  

bertujuan  membangun kemampuan berpikir kritis, inovasi, dan dorongan 

internal. Di lingkungan sekolah, kemampuan pembelajaran aktif siswa 

mencakup kapasitas untuk memulai pertanyaan, bekerja sama dengan rekan, 

menggunakan pengetahuan dalam skenario riil, serta mengevaluasi proses 

belajar sendiri 
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2.1.3.2 Karakteristik Pembelajaran Aktif (Active learning) 

 Pembelajaran aktif atau (Active Learning) memiliki karakteristik 

yang harus di perhatikan agar terlaksana pembelajaran aktif dan efesien 

sebagai berikut; 

1. Menurut (Handayani, 2020) siswa dituntut aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Saat pemebelajaran berlangsung siswa tidak lagi hanya memperhatikan 

girisaat menjelaskan namun banyak metode pembelajaran yang 

diwajibkan siswa untuk aktif. 

2. Menurut (Suryadi, 2022) pengalaman materi atau pelaksanaan dari hasil 

belajar yang lebih ditekankan keberhasilan belajar yaitu dapat dilihat 

dari hasil pengalaman belajar siswa. Individu yang telah menyerap atau 

mengingat pembelajaran yang individu dapatkan, maka dikatakan orang 

yang berilmu. Penekanan pada pengalaman nilai-nilai kehidupan serta 

sikap matang yang didapat kan dari materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Menurut (Nafiah et al., 2024) proses pembelajaran yang lebih 

diperhatiakan dan ditekankan.pada proses ini bukan hanya penyampaian 

materi oleh guru,namun inisiatif siswa dalam mengalami pembelajaran 

lebih ditekankan dan disadarkan bahwa penting untuk memahami 

pembelajaran yang sedang dihadapi. Zaman sekarang tidak diperlukan 

penyampaian materi secara teoritis saja namun harus juga menyampaikan 

pembelajaran karakter atau transfer of value oleh seorang guru kepada murid 

4. Berfikir kritis, berfikir kreatif, dan menganalisa saat proses pembelajaran 
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siswa dituntut untuk menanamkan rasa butuh pada pembelajaran 

yangdisampaikan oleh guru. Tidak hanya mencatata atau menujukan rasa 

kepahaman terhadap materi. Berfikir kreatif dan berfikir kritis 

merupakan penggabuangan dari skil pemikiran Tingkat tinggi. Kaitan 

keduanya dapat menghasilkan hasil belajar yang efektif. 

2.1.3.3 Faktor Pembelajaran Aktif (Active learning) 

 Menurut (Slameto, 2010) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa yaitu : 

1. Faktor Internal 

 

Faktor internal yaitu faktor yang di dalam diri individu seperti; 

 

a) Kesehatan dan cacat tubuh: Kondisi fisik yang sehat mendukung 

konsentrasi dan semangat belajar. 

b) Faktor psikologis: Meliputi perhatian, minat, bakat, kematangan, 

dan kesiapan belajar yang memengaruhi kemampuan memahami 

pelajaran. 

c) Kelelahan jasmani dan rohani: Kelelahan fisik atau mental dapat 

menurunkan motivasi dan hasil belajar. 

2. Faktor Eksternal 

 

Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu seperti; 

 

a) Keluarga: Cara orang tua mendidik, kondisi ekonomi, suasana 

rumah, dan budaya keluarga memengaruhi semangat belajar. 

b) Sekolah: Metode mengajar guru, hubungan antar siswa, 

kedisiplinan, dan fasilitas belajar berpengaruh pada keberhasilan 

belajar. 
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c) Masyarakat : Lingkungan pergaulan dan kondisi sekitar dapat 

mendukung atau menghambat proses belajar siswa. 

2.1.3.4 Indikator Kemapuan Pembelajaran Aktif (Active learning) 

 Menurut (Dogani, 2023) pembelajaran aktif mencakup keterlibatan 

siswa secara fisik, mental, emosional, dan sosial dalam proses belajar. 

Berdasarkan teori tersebut, indikator pembelajaran aktif dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Keterlibatan dalam kegiatan belajar siswa aktif berpartisipasi dalam 

diskusi, tanya jawab, dan kegiatan kelompok. 

2. Inisiatif dan kemandirian belajar siswa memiliki dorongan belajar 

sendiri tanpa menunggu arahan guru. 

3. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa mampu mengemukakan 

ide, solusi, dan pendapat secara logis. 

4. Kerja sama dan interaksi sosial siswa mampu bekerja sama dan 

berkomunikasi baik dengan teman maupun guru. 

5. Motivasi dan tanggung jawab belajar siswa memiliki semangat belajar 

dan melaksanakan tugas dengan disiplin. 

6. Refleksi diri terhadap proses belajar siswa dapat menilai dan 

memperbaiki cara belajarnya agar lebih baik. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian oleh Sri Mariana, Helmuth Y. Bunu, Nopi Feronika (2021) 

dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming 

untuk Meningkatkan Keterbukaan Diri dalam Komunikasi pada Siswa MAN Kota 
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Palangka Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana teknik 

brainstorming dalam bimbingan kelompok membantu siswa meningkatkan 

keterbukaan diri dalam komunikasi. 

Penelitian oleh Fadila Rahmi (2025) dengan judul “Pengaruh Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif 

Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah”. Penelitian ini bertujuan sejauh mana bimbingan 

kelompok dengan teknik brainstorming dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa di SMP Negeri 2 Tigo Lurah. Penelitian ini berupaya mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok, serta menganalisis perubahan yang terjadi setelah perlakuan 

diberikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai efektivitas teknik brainstorming dalam membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Penelitian oleh Y. D. Kartika & A. Siregar (2023)“ Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa”. bertujuan untuk mengetahui banyak siswa kelas X di 

SMAS Taman Kisaran,yang menunjukkan kurang percaya diri, berperilaku 

tenang selama kegiatan belajar mengajar, dan menahan diri untuk tidak bertanya 

tentang konsep yang tidak mereka pahami melalui penggunaan layanan 

bimbingan kelompok yang menggunakan strategi brainstorming.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eskperimen one group 

pretest-posttest design. Metode penelitian ini menggunakan angket kepercayaan 

diri. Dalam penelitian ini, kami menggunakan SPSS 25 For Windows untuk 
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melakukan analisis Paired Sample T-Test terhadap data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sedangkan skor pra-perawatan rata-rata pada survei 

kepercayaan diri adalah 70,30 (masih dalam kisaran menengah), skor pasca- 

perawatan rata-rata adalah 95,60 (dalam kisaran tinggi). 

2.3 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini dilakukan berfokus pada permasalahan siswa terkait 

rendahnya pembelajaran aktif di SMK Swasta Sinar Husni. Rendahnya 

pembelajaran aktif terlihat dari perilaku siswa yang kurang menunjukkan 

partisipasi dalam kegiatan belajar, seperti kurang memperhatikan penjelasan guru, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah, tidak mampu berdiskusi dengan baik dalam 

kelompok, serta pasif ketika guru memberikan pertanyaan di kelas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memiliki keyakinan dan motivasi yang 

kuat terhadap kemampuan mereka untuk belajar secara mandiri dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar siswa 

menjadi kurang optimal dan proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif. 

Rendahnya pembelajaran aktif siswa di SMK Sinar Husni dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kepercayaan diri, minimnya motivasi 

belajar, lingkungan belajar yang kurang mendukung, serta strategi guru dalam 

mengajar yang belum melibatkan siswa secara maksimal. Permasalahan ini 

menuntut adanya intervensi yang tepat agar siswa mampu mengembangkan 

keterlibatan aktif, baik secara fisik, mental, maupun emosional dalam kegiatan 

belajar. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui layanan bimbingan 
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kelompok dengan teknik brainstorming. Layanan ini memungkinkan siswa untuk 

saling bertukar pendapat, mengemukakan ide, dan belajar menghargai pendapat 

orang lain dalam suasana yang terbuka dan saling mendukung. Teknik 

brainstorming dalam bimbingan kelompok berfungsi mendorong siswa berpikir 

kritis dan kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan keberanian 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dalam meningkatkan 

pembelajaran aktif siswa di SMK Sinar Husni. Melalui penerapan layanan ini, 

diharapkan siswa mampu berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan kelas, memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi, keterampilan sosial yang lebih baik, serta 

kemampuan untuk bekerja sama dan berpikir secara mandiri. Dengan demikian, 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dapat menjadi strategi 

efektif bagi guru BK dalam membantu siswa mencapai perkembangan belajar 

yang optimal. 
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Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan 

Teknik Brainstorming 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual  

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini yaitu Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan Kemampuan Pembelajaran Aktif Siswa Kelas 

XI SMK Sinar Husni. Adapaun kebenaran yang akan dibuktikan melalui hasil penelitian 

yang dilakukan di sekolah yang bersangkutan sebagai berikut : 

H1 : Terdapat peningkatan kemampuan pembelajaran aktif siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming pada kelompok eksperimen. 

H2  : Terdapat peningkatan kemampuan pembelajaran aktif siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik brainstorming pada  kelompok 

kontrol. 

H3  : Terdapat perbedaan keefektifan antara layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik brainstorming dengan layanan bimbingan kelompok tanpa 

menggunakan teknik brainstorming dalam meningkatkan kemampuan 

pembelajaran aktif siswa. 
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada peneliti ini yaitu kuantitatif. Sundari 

Yola Utari (2024), berpendapat bahwa penelitian kuantitatif Adalah penelitian 

sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat di ukur 

dengan metode statistic, matematika maupun komputasi. Penelitian kuantitatif ini 

sering disebut dengan penelitian ilmiah. Melalui penelitian kuantitatif peneliti juga 

dapat mengembangkan dan menguji teori-teori serta model-model matematis 

untuk memahami fenomena alam. Peneliti ini juga mendapatan hasil yang 

memungkinkan untuk mengukur dan menganalisis hubungan di antara berbagai 

faktor yang memepengaruhi fenomena tersebut. 

Peneliti ini akan menggunakan metode Quasi Eksperimental Design. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui dampak dari suatu 

perlakuan dalam kondisi yang lebih terkendali. Dalam pelaksanaannya, penelitian 

ini menerapkan desain Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu dengan 

melakukan tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah perlakuan pada 

kelompok yang diteliti dalam satu bentuk pelaksanaan. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Metode kuasi eksperimen menggunakan menggunakan 

kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan variabel luar 

yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Sebelum perlakuan, kedua 

kelompok diberikan pre-test dan angket untuk mengukur tingkat pembelajaran 
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aktif. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik brainstorming, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan layanan bimbingan kelompok secara konvensional. Setelah 

perlakuan, kedua kelompok diberikan post-test dan angket yang sama untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 SMK Sinar Husni jln. Veteran. Gg. Utama Pasar V, Helvetia, Kecamatan 

Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, 20373. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Peneliti ini melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 

ajaran 2025/2026 yang tepat dibulan september 2025, berikut rencana waktu 

yang jelas yang akan dilakukan peneliti ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Kegiatan 

Bulan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar  Apr 

Observasi awal di 
Sekolah 

        

Pengajuan Judul        

Persetujuan Judul        

Penulisan Proposal         

Bimbingan 
Proposal 

        

Acc Proposal          

Seminar Proposal         

Perbaikan Proposal         

Pelaksanan Penelitian         

Bimbingan Skripsi         

Acc Skripsi         

Sidang Meja Hijau         
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Menurut Prasetya (2020), populasi adalah suatu kelompok elemen 

lengkap, berupa objek, orang, maupun suatu kejadian yang membuat kita 

tertarik untuk diteliti. Populasi merupakan wilayahg generalisasi dari suatu 

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan juga karakteristik. Karakteristik 

ini telah di tentukan oleh peneliti untuk suatu tujuan pengambilan Kesimpulan. 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XI-TITL 35 

2. XI-TSM 36 

JUMLAH 71 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI-TITL dan siswa 

kelas XI- TSM SMK Sinar Husni, dengan total sebanyak 71 siswa. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan 

jumlah dan karakteristik tertentu untuk mewakili keseluruhan populasi. Dalam 

penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti.  

Pemilihan teknik purposive sampling dilakukan karena subjek penelitian 

terbatas pada siswa yang memiliki tingkat pembelajaran aktif yang rendah. 

Dengan demikian, peneliti secara sengaja memilih siswa yang sesuai dengan 

kriteria penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai secara tepat. 
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Adapun karakteristik siswa yang akan di jadikan sampel penelitian 

sebagai berikut: 

1. siswa jarang bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

2. Siswa yang belajar hanya untuk memenuhi kewajiban, bukan karena 

keinginan memahami materi. 

3. Siswa yang tidak berinisiatif mencari informasi atau solusi sendiri. 

4. Siswa yang takut salah saat menyampaikan pendapat di depan teman atau 

guru. 

5. Siswa yang kemampuan berpikir kritis lemah menerima informasi apa 

adanya tanpa menganalisis atau menilai kembali. 

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel Penelitian 

No   Kelas  Populasi  Sampel 

Ekseperime  Kontrol  

1 XI- TITL 35 7 7 

Jumlah  35 14 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 
 

3.4.1 Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2020), variable penelitian Adalah suatu yang telah 

peneliti untuk tetapkan sebagai fokus untu di pelajari atau diteliti sampai 

peneliti dapat memperoleh informasi mengenai hal yang kemungkinan 

disumpulkan bahwa variable bebas (X) dan variable terikat (Y) .berikut pada 

penelitian ini, variable penelitan yaitu: 

1. Variabel X : layanan bimbingan kelompok dengan teknik branstorming. 

 

2. Variabel Y : meningkatkan pembelajaran aktif 
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3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan yang menggambarkan 

bagaimana suatu variabel dalam penelitian diukur atau diidentifikasi 

berdasarkan indikator yang dapat diamati secara nyata. Definisi ini berfungsi 

untuk menghindari penafsiran ganda dan memastikan bahwa setiap variabel 

dapat diuji secara objektif sesuai dengan konteks penelitian. 

3.4.3 Metode Penelitian  

Metode kuantitatif menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) merupakan 

pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan 

data melalui instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya. Analisis data 

dalam metode ini dilakukan secara kuantitatif atau menggunakan teknik statistik 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024), metode 

eksperimen adalah salah satu metode dalam penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkontrol. Melalui 

metode eksperimen ini, peneliti dapat mengetahui sejauh mana pengaruh dari 

variabel yang sedang diteliti. 
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3.4.4 Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design. Peneliti 

menggunakan desain penelitian yang berbentuk Pretest-Posttest Control Group 

Design dengan menggunakan satu jenis pelaksanaan. 

Tabel 3. 4 Desain Penelitian 

Grub  Pre-test Variabel bebas 

(X) 

Post-test 

KE Y1 X1 Y2 

KK Y1 X2 Y2 

Keterangan : 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

X1 : Perlakukan dengan Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan 

Teknik Brainstorminng  

X2 : Perlakukan dengan Layanan bimbingan kelompok. 

Y1 : Pre-test dan angket  

Y2 : Post-test dan angket 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2008:114), metode kuasi eksperimen 

memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mampu mengendalikan 

variabel luar yang dapat memengaruhi jalannya eksperimen. Kedua kelompok 

tersebut terlebih dahulu diberikan pretest dan angket sebelum perlakuan untuk 

mengetahui kondisi awal kemampuan pembelajaran aktif siswa. Kelompok 

eksperimen kemudian diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik brainstorming, sedangkan kelompok kontrol diberikan layanan 

bimbingan kelompok secara biasa. Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, 
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kedua kelompok diberikan posttest dengan soal yang sama diserta juga 

bemberian angket. 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

3.5.1 Observasi 

Observasi Adalah salah satu teknik pengambilan data dengan 

pengamatan secara langsung. Serta menjadi Pedoman yang jelas tentang 

indikator-indikator tertentu sangat penting dalam observasi. 

3.5.2 Angket 

Angket merupakan instrumen tertulis untuk mengumpulkan data dari 

responden mengenai aspek pribadi mereka. Penelitian ini menggunakan skala 

Likert, yaitu skala dengan pilihan jawaban seperti sangat setuju hingga sangat 

tidak setuju untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan. Instrumen penelitian ini terdiri dari empat kategori pernyataan, 

yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS)  : Skor 5 

2. Setuju (S)   : Skor 4 

3. Netral (N)   :  Skor 3 

4. Tidak Setuju (TS)  : Skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 
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Tabel 3. 5 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 
 

 

No 

 

Alternatif 

Jawaban 

Skor Jawaban 

Pernyataan 

Positif (+) 

Pernyataan 

Negatif (-) 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Netral (N) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Tabel 3. 6 Kisi Kisi Angket 
 

No Dimensi 

Pembelajaran 

aktif 

Indikator 

Nomor Item Jumlah 

(+) (-) 

1. Keterlibatan 1. Siswa aktif 1,3 2,4 4 
 dalam bertanya dan    

 Pembelajaran menjawab dalam    

 Aktif Kegiatan    

  pembelajaran.    

  2. Siswa    

  berpartisipasi dalam    

  kegiatan kelompok.    

  3. Siswa    

  Menunjukkan    

  perhatian saat    

  Pembelajaran    

  Berlangsung    

2. Inisiatif dan 

Kemandirian 

Belajar  

1. Siswa memiliki 

dorongan untuk 

belajar tanpa disuruh 

guru. 

2. Siswa berusaha 

mencari sumber 

belajar sendiri. 

3. Siswa mampu 

belajar mandiri di 

luar jam sekolah. 

5,7 6,8 4 
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3. Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan Kreatif 

1. Siswa mampu 

mengemukakan ide 

atau solusi baru. 

2. Siswa berani 

menyampaikan 

pendapat dalam 

diskusi. 

3. Siswa menilai 

informasi secara 

logis dan terbuka 

9,11,13 10,12,14 6 

4. Kerja Sama dan 

Interaksi Sosial 

1. Siswa mampu 

bekerja sama dengan 

teman kelompok. 

2. Siswa menghargai 

pendapat teman. 

3. Siswa menjalin 

komunikasi baik 

dengan guru 

maupun teman. 

15,17,19 16,18,20 6 

5. Motivasi dan 1. Siswa memiliki 21,23,25 22,24,26 6 
 Tanggung Jawab semangat belajar    

 Belajar tinggi.    

  2. Siswa    

  menyelesaikan tugas    

  tepat waktu dengan    

  disiplin.    

  3. Siswa tidak    

  mudah menyerah    

  dalam menghadapi    

  kesulitan belajar.    

6. Refleksi Diri 1. Siswa mampu 27,29 28,30 4 
 terhadap Proses mengevaluasi hasil    

 Belajar belajarnya sendiri.    

  2. Siswa berusaha    

  Memperbaiki    

  kesalahan belajar di 

masa lalu. 

3. Siswa berupaya 

mencari cara belajar 

yang lebih efektif 
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3.5.3 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kelayakan setiap 

butirpertanyaan atau pernyataan dalam suatu variabel. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dan diolah dengan 

bantuan program SPSS. Validitas sendiri merupakan ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana suatu instrumen dapat dikatakan sahih dan tepat dalam mengukur 

apa yang seharusnya diukur. 

Dengan demikian, sebuah instrumen dinyatakan valid apabila mampu 

mengungkapkan data dari variabel penelitian secara akurat. Rumus yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah product moment. 

 

 

Gambar 3. 1 Rumus Product Moment 

 

Keterangan : 

rxy :  Koefisien korelasi antara X dan Y  

N :  Banyaknya subjek 

∑ X :  Jumlah skor tiap butir 

 

∑ Y :  Jumlah skor total 

 

∑ XY : jumlah perkalian X dan Y 

 

∑ X2 : jumlah kuadrat nilai X 

 

∑ Y2 : jumlah kuadrat niali Y 

 

Berdasarkan ketentuan, jika Rhitung > Rtabel pada taraf signifikansi 

5%, maka butir pernyataan dinyatakan valid, sedangkan jika Rhitung < Rtabel, 
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maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau gugur. Penelitian ini, uji 

validitas instrumen dilakukan pada siswa kelas XI TITL untuk mengetahui 

validitas skala pembelajaran aktif yang rendah. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa angket yang terdiri dari 30 item 

pertanyan dinyatakan valod seluruhnya, sehingga 30 item tersebut dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian.Uji validitas  dilakuka dengan 

menggunakan ketentuan Rhitung >Rtabel. Berikut item-item yang telah 

dinyatakan valid sebagai berikut : 

Tabel 3. 7 Uji Validitas 

No 

 

Rhitung Rtabel 5%(N=71) Keterangan 

1. 0,3765 0,2335 Valid 

2. 0,5245 0,2335 Valid 

3. 0,4428 0,2335 Valid 

4. 0,3956 0,2335 Valid 

5. 0,4799 0,2335 Valid 

6. 0,4341 0,2335 Valid 

7. 0,4715 0,2335 Valid 

8. 0,5841 0,2335 Valid 

9. 0,3591 0,2335 Valid 

10. 0,4765 0,2335 Valid 

11. 0,4832 0,2335 Valid 

12. 0,5641 0,2335 Valid 

13. 0,5554 0,2335 Valid 

14. 0,5341 0,2335 Valid 

15. 0,4524 0,2335 Valid 

16. 0,5563 0,2335 Valid 

17. 0,2724 0,2335 Valid 

18. 0,3194 0,2335 Valid 

19. 0,2917 0,2335 Valid 

20. 0,4328 0,2335 Valid 

21. 0,4076 0,2335 Valid 

22. 0,4391 0,2335 Valid 

23. 0,4829 0,2335 Valid 

24. 0,5548 0,2335 Valid 

25. 0,3696 0,2335 Valid 
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26. 0,4537 0,2335 Valid 

27. 0,2926 0,2335 Valid 

28. 0,4601 0,2335 Valid 

29. 0,2989 0,2335 Valid 

30. 0,3393 0,2335 Valid 
   

 Seluruh item pertanyan pada skala variabel pembelajaran aktif dinyatakn valid 

berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai r hitung 

untuk setiap butir pertanyaan lebih besar dari pada nilai r tabel pada signifikan 5% 

dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan tersebut layang 

digunakann sebagai instrumen penelitian dalam mengukur pembejaran aktif.  

  

3.5.4 Uji Realibitas 

Uji reliabilitas Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil yang 

konsisten dan dapat dipercaya, meskipun digunakan berulang kali untuk 

mengukur gejala yang sama. Apabila hasil pengukuran menunjukkan tingkat 

konsistensi yang baik, maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 

30, yang menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha. Rumus untuk menghitung 

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rumus Cronbach’s Alpha 
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Keterangan : 

 

CA : Koefisien alpha cronbach 

 

K : Banyaknya pertayaan dalam butir 

 

𝛿b
2
 

:
 Varian butiran 

 

𝛿t
2
 : Varian total 

 

Berdasarkan pada hasil penelusuran, pada pengujian reliabilitas diperlukan 

angket yang telah dinyatakan valid. Sebelum tahap uji validitas di lakukan data  

yang dioalah menggunakan SPSS versi 30.  

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.853 30 

 

Berdasaran kan pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa uji reliabilitas 

instrumen menggunakan 30 item angket yang telah dinyatakan valid 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,853>0,60, sehigga dapat disimpilkan 

bahwa angket tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan sebagai alah pengumpulan data dalam penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah serta menafsirkan data yang 

diperoleh dari instrumen penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

menghasilkan informasi yang dapat menjawab pertanyaan serta tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian eksperimen ini, analisis data dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
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brainstorming dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif pada siswa. 

3.6.1 Deskripsi Data 

Untuk menghitung rentang data atau interval, berikut rumus yang 

dapat digunakan yaitu : 

Interval k = Skor maksimum – Skor minimum 

Jumlah Kategori 

 

Perhitungan untuk menentukan skoratau interval skor dalah penelitian 

ini di lakuakn dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Interval k = 
      

 
 
   

 
 

Interval k = 24 

Selanjutnya, penelitian ini menentukan kategori yang bertujuan untuk 

meningkatkaan pembelajaran aktif sebagai berikut : 

Tabel 3. 9 Kategori Pembelajaran Aktif 

Interval  Presentasi Kategori  

>126 84% Sangat Tinggi 

125-102  83%-68% Tinggi  

101-78 67%-52% Sedang 

77-54 51%-36% Rendah 

<53 35% Sangat Rendah 
 

3.6.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk menegetahui perbedan skor sebelum dan sesudah 

diberikan treatment,maka dapat menggunakan uji hipotesis Wilcoxon Signed 

Ranks Test dan Kolmogorov Smirnow Two Indepement Ssampel dengan bantuan 

SPSS.Untuk menentukan H1, H2, dan H3 yang kriteria penguji hipotesis adalah 

sebagai berikut : 



43 

 

 

 

1. H1 : Terdapat peningkatan kemampuan pembelajaran aktif siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming pada kelompok eksperimen. 

2. H2  : Terdapat peningkatan kemampuan pembelajaran aktif siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik brainstorming pada  kelompok 

kontrol. 

3. H3  : Terdapat perbedaan keefektifan antara layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik brainstorming dengan layanan bimbingan kelompok tanpa 

menggunakan teknik dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksakan di SMK Sinar Husni, yang terletak di Jl. Veteran. 

Gg. Utama Pasar V, Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara, Lokasi tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk 

mengidentifikasi sisswa yang masih rendah dalam pembeljaran aktif.. Setelah 

proses identifikasi dilakuakan, siswa yang terpilih diberikan perlakuan berupa 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming. Adapun populasi 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI-TITL dan XI TSM, yang berjumlah 71 

siswa. Dari jumalh populasi tersebut dipilih 14 siswa sebagai sampel penelitian 

yang terdiri dari 7 siswa pada kelompok eksperimen dan 7 siswa pada kelompok 

kontrol. 

Setelah keduan kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, masing-

masing kelompok diberikan tes yang berupa anget pre-test dan post-test yang 

sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Tes ini dilakuakn untuk 

mengukur tingkat pembelajaran aktif yang rendah padan kedua kelompok. 

Analisis data hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dilakuakan setelah seluruh data terkumpul. Selanjutnya, 

disajiakan hasil analisis serta perhitungan akhir pre-test dan post-test yang telah 

diberikan kepada siswa 

 



45  

 

 

4.2 Kecenderungan Variabel Penelitian   

4.2.1 Analisis Hasil Data Pre-test dan Post-test pada Kelompok        

Eksperimen 

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan Pre-test dan Post-test, yaitu untuk 

mengidentifikasi kondisi tingkat pembelajaran aktif siswa sebelum perlakuan di 

berikan (pre-test) dan setalah perlakuan dilaksanakan (post-test), berikut ini hasil 

analisi mengenai kondisi tingkat pembelajaran aktif pada kelompok eksperimen. 

Tabel 4. 1 Skor Pre-test dan Post-test pada kelompok eksperimen 

No Inisial 

Siswa 

Pre-test Post-test 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 BM 77 Sedang  115 Tinggi 

2 JN 89 Sedang  126 Sangat Tinggi 

3 NI 81 Sedang 125 Tinggi 

4 TH 63 Rendah 103 Tinggi 

5 CZ 65 Rendah 122  Tinggi 

6 GT 69 Rendah 124  Tinggi 

7 RZ 79 Sedang 109  Tinggi  

Rata-rata 74,71 Rendah  117,75 Tinggi 
 

Berdasarkan hasil pre-test pada 7 siswa, diketahui bahwa 3 siswa berada 

pada kategori rendah, 4 siswa kategori sedang. setelah dilakuakan post-test, 

terjadi perubahan dimana 6 siswa berada di kategori sangat tinggi. Dan 1 siswa 

berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, tidak ada lagi siswa yang 

berada pada kategori rendah dan menujukkan adanya peningkatan tingkat 

pembelajaran aktif siswa. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Pembelajaran Aktif 

Kelompok Eksperimen (Pre-test dan Post-test) 
 

Kategori  Interval Pre-test Post-test 

Frekuensi Presentasi Frekuensi presentasi 

Sangat 

Tinggi 

>126 0 0% 1 14,2% 

Tinggi 125-102  0 0% 6 85,7% 
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Sedang  101-78 4 57,1% 0 0% 

Rendah  77-54 3 42,8% 0 0% 

Sangat 

Rendah  

<53 0 0% 0 0% 

Jumlah 7 100% 7 100% 

 

 

Hasil pre-test pada tabel distribusi frekuensi tersebut, pre-test menunjukkan 

bahwa 1 siswa (14,3%)menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah 

( 42,9%). Setelah perlakuan, hasil post-test meningkat , dimana sebagian besar siswa 

berada pada kategori tinggi (71,4%) dan sangat tinggi (28,6%). Ini menujukkan adanya 

peningkatan hasil setelah perlakuan. 

4.2.2 Analisis Hasil Data Pre-test dan Post-test pada Kelompok Kontrol 

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-test, yaitu untuk 

mengidentifkasi kondisi tingkat pembelajarann aktif siswa sebelum perlakuan 

diberikan (pre-test) dan setelah perlakuan dilaksanakan (post-test), berikut ini hasil 

analisis mengenai kondisi tingkat pembelajaran aktif pada kelompok kontrol. 

Tabel 4. 3  Skor Pre-test dan Post-test pada kelompok kontrol 
No Inisial Siswa Pre-test Post-test 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 WR 51 Sangat Rendah  94 Sedang  

2 BG 58 Rendah 59 Rendah 

3 MD 47 Sangat Rendah 49 Sangat Rendah 

4 TS 35 Sangat Rendah 76 Rendah 

5 ZM 59 Rendah 64 Rendah  

6 RY 32 Sangat Rendah  43 Sangat Rendah 

7 MR 60 Rendah 103 Tinggi 

Rata-rata 48,85 Sangat Rendah 69,71 Rendah  

 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 7 siswa dalam kelompok   

kontrol, ditemukan 4 siswa dalam kategori sangat rendah, 3 siswa terdapat dalam kategori 

rendah. Setelah pelaksanan post-test, terjadi peningkatan skor tetapi tidak dengan tingkat 

kategori, dimana hanya 1 siswa tegolong dalam kategori tinggi , 3 dalam kategori rendah 

dan 3 kategori masih  dalam kategori Sangat  rendah. 
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Pembelajaran Aktif 

Kelompok Kontrol (Pre-test dan Post-test) 

Kategori  Interval Pre-test Post-test  

Frekuensi  Presentasi  Frekuensi presentasi 

Sangat 

Tinggi 

>126 0 0% 0 0% 

Tinggi 125-102  0 0% 1 14,2% 

Sedang  101-78 0 0% 0 0% 

Rendah  77-54 3 42,8% 3 42,8% 

Sangat 

Rendah  

<53 4 57,1% 3 42,8% 

Jumlah  7 100% 7 100% 

 

Hasil pre-test pada tabel distribusi frekuensi kelompok kontorl tersebut, pre-

test menunjukkan bahwa 3 siswa (42,8%) pada kategori rendah dan 4 siswa 

(57,1%) berada pada kategori sangat rendah. Setelah perlakuan, hasil post-test 

terlihat adanya sedikit perubahan yaitu 1 siswa (14,2%) berada pada kategori 

sedang,3 siswa (42,8%) berada pada kategori rendah dan 3 siswa (42,8%)  masih 

berada pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pada kelompok kontrol tidak signifikan.   

4.2.3 Analisis Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test antara Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4. 5 Skor Pre-Test dan Post-Test antara Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 
Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol 

Insial siswa  Skor  Kategori  Insial siswa  Skor  Kategori  

BM 77 Sedang  WR 51 Sangat Rendah  

JN 89 Sedang  BG 58 Rendah 

NI 81 Sedang MD 47 Sangat Rendah 

TH 63 Rendah TS 35 Sangat Rendah 

CZ 65 Rendah ZM 59 Rendah 

GT 69 Rendah RY 32 Sangat Rendah  

RZ 79 Sedang MR 60 Rendah 

Rata-rata 74,71 Rendah  Rata-rata 48,85 Sangat Rendah 
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Tabel 4. 6 Skor Pre-Test dan Post-Test antara Kelompok Eksperimen dan  

Kelompok Kontrol 

 

Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol 

Insial siswa Skor Kategori Insial siswa Skor Kategori 

BM 115 Tinggi WR 94 Sedang  

JN 126 Sangat Tinggi BG 59 Rendah 

NI 125 Tinggi MD 49 Sangat Rendah 

TH 103 Tinggi TS 76 Rendah 

CZ 122  Tinggi ZM 64 Rendah  

GT 124  Tinggi RY 43 Sangat Rendah 

RZ 109  Tinggi  MR 103 Sangat Rendah 

Rata-rata 117,75 Tinggi Rata-rata 69,71 Rendah  

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. Analisis tersebut dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 30. Uji ini digunakan untuk menganalisis 

data yang berpasangan guna mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua hasil pengukuran. Selain itu, apabila data yang dianalisis 

bersifat independen, maka dapat digunakan uji Kolmogorov Smirnov Two 

Independent Samples. Dalam analisis Wilcoxon Signed Ranks Test, hasil yang 

diperoleh meliputi nilai mean rank dan sum of ranks, yang kemudian 

dikelompokkan ke dalam negative ranks, positive ranks, dan ties. 

 Kategori negative ranks menunjukkan bahwa skor post-test lebih rendah 

dibandingkan pre-test. Sebaliknya, positive ranks menunjukkan adanya 

peningkatan skor dari pre-test ke post-test. Sementara itu, ties menunjukkan tidak 

adanya perubahan antara nilai pre-test dan post-test. Notasi N menyatakan jumlah 

subjek pada setiap kategori. Mean rank menunjukkan rata-rata peringkat, 

sedangkan sum of ranks merupakan jumlah total peringkat pada tiap kategori. 
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 Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ditentukan sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis nol (Ho) diterima dann hipotesis alternatif (H1) ditolak apabila nilai 

signifikan (Sig. 2-tailed) > alpha ( α = 0,05). 

2. Hipotesis nol (Ho) ditolak dann hipotesis alternatif (H1) diterima apabila nilai 

signifikan (Sig. 2-tailed) > alpha ( α = 0,05). 

4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama  

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan pembelajaran aktif siswa pada kelompok eksperimen setelah di 

berikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

braistorming. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

Wilcoxon Signed Ranks Test yang diolah melalui aplikasi SPSS versi 30. Hasil 

analisis tersebut kemudian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 7 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat pembelarajaran aktif 

antara Pre-test dan Post-test pada Kelompok Eksperimen 

 

Test Statistics
a
 

                                             posttetst - pretest 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-2.366
b
 

.018 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarakan analis yang disajikan dalm tabel 4.7, diperoleh nilai 

statiktik uji sebesar Z = -2.366 dengan tingkat signifikan (Asymp. Sig.2-tailed) 

sebesar .018. Nilai ini berada di bawah batas signifikan 0,05 (0,018< 0,05), 

sehingga Ho ditolah dan Ha di terima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada 

tingkat pembelajaran aktif siswa di kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 

berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming. 

Untuk mengetahui arah perbedaan tersebut, apakah nilai pre-test atau 

post-test yang lebih tinggi, dapat diamati pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat pemebelajaran aktif 

pada Kelompok Eksperimen 
 

Ranks 

                                                         N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttetst - Pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 7
b
 4.00 28.00 

Ties 0
c
  

 
Total 7  

a. posttetst < pretest 

b. posttetst > pretest 

c. posttetst = pretest 
 

Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa seluruh 

responden yang berjumlah 7 siswa mengalami peningkatan skor pembelajaran 

aktif setelah diberikan perlakuan. Hal ini terlihat dari jumlah positive ranks 

sebanyak 7 dengan nilai mean ranks sebesar 4,00 dan sum of ranks sebesar 

28,00. Selain itu, tidak ditemukan negative ranks maupun ties, yang 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami penurunan maupun 

tidak mengalami perubahan skor. 

4.3.2 Pengujia Hipotesis Kedua  

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan pembelajaran aktif siswa pada kelompok kontrol setelah di berikan 

perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok. Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis Wilcoxon Signed Ranks Test yang diolah melalui 
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aplikasi SPSS versi 30. Hasil analisis tersebut kemudian disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 9 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat pembelajaran akrif 

anatara pre-test dan post-test pada kelompok kontrol 

Test Statistics
a
 

                                            posttest - pretest 

Z -2.371
b
 

.018 Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel 4.7, diperoleh nilai 

statistik uji sebesar Z = -2.371dengan tingkat siginifikansi (Asymp. Sig. 2-

tailed) sebesar 0.018. Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05 (0.012 < 

0.05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test tingkat pembelajaran aktif pada kelompok kontrol setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok.  

Untuk menentukan arah perbedaan tersebut, yaitu apakah skor pretest atau post-

test yang lebih tinggi, dapat dilakukan pengamatan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 10 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat pembelejaran aktif 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest - pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

28.00 Positive Ranks 7
b
 4.00 

Ties 0
c
  

 
Total 7  

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 
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c. posttest = pretest 

 

Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa 

seluruhresponden sebanyak 7 siswa mengalami peningkatan skor pembelajaran 

aktif setelah diberikan perlakuan. Hal ini tercermin dari jumlah positive ranks 

yang mencapai 7, dengan mean ranks sebesar 4.00 dan sumof ranks sebesar 

28.00. Selain itu, tidak terdapat negative ranks maupun ties, yang menunjukkan 

bahwa tidak ada peserta yang mengalami penuruan atautidak mengalami 

perubahan skor. 

4.3.3 Penguji Hipotesis Ketiga  

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan adanya perbedaan 

yang signifikan pada tingkat pembelajaran aktif  siswa antara kelompok 

eksperimen yang diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

branstorming  dan kelompok kontrol yang memperoleh layanan tanpa teknik 

tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan program SPSS versi 30 

melalui teknik Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples.  

Hasil analisisnya pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Uji Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples 

terhadap pembelajaran aktif  Siswa pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Test Statistics
a
 

                                                               Postest 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .857 

Positive .000 

-.857 Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.604 

.012 Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples 

yang disajikan dalam tabel 4.11, diperoleh nilai statistik Z sebesar 1.604 dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) kurang dari 0.12 (<0,12). Nilai ini berada di bawah 

batas signifikansi 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan distribusi 

yang signifikan dalam tingkat pembelajaran aktif  siswa antara kelompok eksperimen 

yang menerima layanan bimbingan kelompok dengan teknik braistorming dan 

kelompok kontrol yang mendapatkan layanan bimbingan kelompok tanpa 

menggunakan teknik tersebut. 

4.4 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tingkat 

pembelajaran aktif pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok. Untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hasil tersebut, dilakukan pembahasan terhadap data dan 

temuan yang telah diperoleh. Pembahasan ini juga dikaitkan dengan teori-teori 

yang relevan serta pendekatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

brainstorming. 

4.4.1 Adanya Perbedaan Tingkat Pembelajaran Aktif Siswa pada 

Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan hasil observasi awal dan pelaksanaan pre-test terhadap siswa, 

ditemukan bahwa tingkat kemampuan pembelajaran aktif siswa masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik brainstorming guna meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif siswa. 

Setelah pelaksanaan layanan tersebut, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan, di mana sebagian besar siswa berhasil mencapai kategori 
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pembelajaran aktif yang lebih tinggi. 

Selama pelaksanaan layanan, siswa menunjukkan tingkat antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti kegiatan tersebut. Teknik brainstorming berperan dalam 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan ide, pendapat, serta 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, melalui kegiatan brainstorming 

siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menyampaikan gagasan, serta 

menanggapi pendapat teman dalam situasi pembelajaran.Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pembelajaran aktif 

siswa. Selain itu, teknik ini juga membantu siswa memahami pentingnya berperan aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

4.4.2 Adanya Perbedaan Tingkat Pembelajaran Aktif Siswa pada 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam peningkatan 

kemampuan pembelajaran aktif antara kelompok eksperimen yang menerima 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dan kelompok 

kontrol yang hanya mendapatkan layanan bimbingan kelompok tanpa 

menggunakan teknik tersebut. Perbedaan ini dapat dilihat dari skor rata-rata 

post-test pada kedua kelompok. Kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan dalam kemampuan pembelajaran aktif 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, meskipun selisih skor antara kedua 

kelompok tidak terlalu besar. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

brainstorming dalam layanan bimbingan kelompok memberikan dampak yang 
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lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif siswa. 

Melalui teknik brainstorming, siswa didorong untuk mengemukakan berbagai 

ide dan pendapat secara bebas terkait dengan topik yang dibahas dalam kegiatan 

kelompok. Dengan demikian, siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir, serta meningkatkan 

keberanian dalam menyampaikan gagasan dan berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. 

Selain itu, rendahnya kemampuan pembelajaran aktif siswa juga 

dipengaruhi oleh kebiasaan belajar yang masih berpusat pada guru (teacher 

centered), sehingga siswa kurang terbiasa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa kurang berani 

untuk mengemukakan pendapat, bertanya, maupun menanggapi ide dari teman 

sekelasnya. Oleh karena itu, penerapan teknik brainstorming dalam layanan 

bimbingan kelompok menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Melalui kegiatan brainstorming, siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan berbagai gagasan, ide, maupun tanggapan secara bebas tanpa 

adanya rasa takut atau ragu. Proses ini tidak hanya membantu siswa untuk lebih 

aktif dalam kegiatan kelompok, tetapi juga mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis, menghargai pendapat orang lain, serta meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam proses pembelajaran.  

 

Dengan demikian, teknik brainstorming dapat menjadi salah satu strategi yang 
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efektif dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran aktif siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yan telah dilaksanakan, 

dapat dirurmuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pembelajaran aktif 

pada kelompok eksperimen setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik brainstorming. Peningkatan ini di buktikan 

melalui hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,018, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. selain itu, 

terjadi peningkatan skor post-test pada seluruh siswa dalam kelompok 

eksperimen yang berada pada kategori tinggi. Penerapan teknik brainstorming 

terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, keberanian, dan mengambil 

keputusan yang bijaksana. 

2. Kelompok kontrol yanghannya mendapatkan layanan bimbingan kelompok 

tanpa menggunakan teknik brainstorming juga mengalami peningkatan dalam 

tingkat pembelajaran aktif. Namun, peningkatan yang terjadi tidak sebesar 

peningkatan oada kelompok eksperimen. Hal ini terlihat dari hasil uji Wilcoxon 

yang menunjukan nilai signifikan sama  yaitu 0,018. Demikian, hasil post-test 

siswa di kelompok kontrol rata-rata hanya naik ke kategori sedang dan belum 

mencapai tingkat optimal seperti pada kelompok eksperimen. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pemebelajaran aktif antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji Kolmogorov- Smirnov 

Two Independent Samples menunjukkan signifikan kurang dari 0,012. Hal ini 
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mengidentifkasi bahwa layanan bimbingan kelompok yang menerapkan teknik 

brainstorming  lebih efektif dibandingkan dengan layanan bimbingan kelompok 

yang tidak mengggunakan teknik. Hal ini menunjukkan bahwa pengunaan 

teknik yang melibatkan partisipasi aktif siswa memberikan kotribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan kemampuan pembelajaran aktif. 

Berdasarakan pada haasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahawa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming  efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pembelajaran aktif siswa kelas XI TITL di SMK Sinar Husni. 

5.2 Saran 

Berdasarkan, kesimpulan yang telah di sampaikan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut : 

1. Bagi Gur BK Konselor Sekolah 

Disararankan untuk menerapakan layanan bimbingan kelompok yng 

menggunakan teknik brainstorming dalam menangani siswa yang memiliki 

tingkat kemapuan pembelajaran aktif yang rendah. Teknik ini terbukti efektif 

dalam mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, serta berpartisipasi 

daalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan agar siswa dapat mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 

kesadaran dan keterbukaan diri yang tinggi. Kegiatan pada teknik 

brainstorming dapt menjadi refleksi diri untuk memahami perilaku dan 

membentuk rasa tanggung jawab. 

3. Bagi Sekolah  



59  

 

 

Sebaiknya pihak sekolah mendukung keberlangsungan layanan bimbingan dan 

konseling secara optimal, termasuk penyedian waktu khusus dan ruang yang 

layak bagi Guru BK agar dapat menjalankan  layanan bimbingan kelompok 

secara terencana dan terstruktur. Khususnya dengan pendekatan teknik 

brainstorming. 

4. Bagi Peneliti  

Peneliti merekomendasikan agar studi lanjutnya dapat mengkaji penggunaan 

teknik brainstorming pada aspek psikologis lainnya, seperti pengembangan 

empati, keterampilan sosial, maupun kemampuan penyesuaian diri. Selain itu, 

penelitian di masa mendatang juga dapat memperluas cakupan dengan 

melibatkan jumlah sampel yang lebih banyak serta peserta dengan latar 

belakang yang lebih beragam. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 
 

Satuan Pendidikan   : SMK Sinar Husni 

Kelas     : XI TITL 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 1) 

Bidang Layanan   : Pribadi-Sosial 

Materi Layanan   : Peningkatan  Keterlibatan Dan Kerja Sama  

 Siswa Dalam Pembelajaran Aktif  

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Teknik Layanan   : Brainstorming  

Aspek Perkembangan/SKKPD : Keterampilan Sosial dan Kerja Sama dalam   

 Pembelajaran 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1. Peserta didik dapat 

memahami pentingnya 

keterlibatan aktif dan 

kerja sama dalam 

proses pembelajaran. 

1. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

terbuka, percaya 

diri, dan saling 

menghargai dalam 

kegiatan diskusi 

kelompok. 

2. Peserta didik 

mampu 

berpartisipasi aktif 

dan bekerja sama 

dengan teman 

melalui kegiatan 

brainstorming dalam 

pembelajaran. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

a. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

b. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

c. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

d. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan teknik 

Brainstorming. 

Tahap 

Peralihan 

a. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 

Kegiatan Inti a. PenyampaianMateri : Guru BK menjelaskan pentingnya 

keterlibatan dan kerja sama dalam pembelajaran aktif 



64  

 

 

b. Brainstorming : Peserta didik menyampaikan ide, pendapat, 

dan pengalaman terkait kerja kelompok di kelas 

c. Diskusi Kelompok : Peserta didik berdiskusi dan saling 

menanggapi ide teman 

d. Refleksi : Peserta didik menyimpulkan manfaat kerja sama 

dan keaktifan dalam belajar 

Kegiatan 

Penutup 

a. Mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan 

b. Meminta siswa untuk menyampaikan kesan setelah 

melakukan kegiatan 

c. Membahas kegiatan selanjutnya dengan pertemuan yang 

akan dilakukan kembali agar keseluruhan anggota dapat 

kesempatan mengemukankan pengalaman dan 

pendapatnya. 

d. Mengucapkan terima kasih dan berdo’a sebelum kegiatan 

diakhiri 

PENILAIAN  

1. Penilaian 

Proses 

Observasi keterlibatan aktif, keberanian menyampaikan 

pendapat, dan kerja sama peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. 

2. Penilaian 

Hasil 

Peserta didik mengisi angket refleksi tentang keaktifan dan 

kerja sama dalam pembelajaran. 

3. Tindak 

Lanjut 

Memberikan pendampingan atau layanan lanjutan bagi peserta 

didik yang masih kurang aktif atau mengalami kesulitan 

bekerja sama. 
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MATERI LAYANAN  

A. Pertanyaan Konselor untuk Memancing Diskusi 

1. Apakah kamu sering terlibat aktif dalam diskusi di kelas?  

2. Bagaimana perasaanmu ketika bekerja sama dengan teman dalam 

kelompok?  

3. Apa yang biasanya membuat siswa kurang aktif saat pembelajaran 

berlangsung?  

4. Mengapa kerja sama penting dalam kegiatan belajar kelompok?  

5. Menurutmu bagaimana cara agar semua anggota kelompok bisa aktif?  

6. Apa yang dapat kamu lakukan agar lebih berani menyampaikan pendapat?  

7. Bagaimana manfaat kerja sama bagi keberhasilan belajar?  

B. Contoh Kebiasaan Siswa yang Aktif dan Mampu Bekerja Sama 

1. Berani menyampaikan pendapat saat diskusi.  

2. Mau mendengarkan ide teman.  

3. Saling membantu ketika mengerjakan tugas kelompok.  

4. Berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.  

5. Menghargai pendapat orang lain.  

C. Contoh Kebiasaan Rendahnya Keterlibatan Siswa 

1. Diam ketika diskusi kelompok.  

2. Tidak mau menyampaikan pendapat.  

3. Bergantung pada teman saat mengerjakan tugas.  

4. Tidak mau bekerja sama dalam kelompok. 

D. Penyebab Rendahnya Keterlibatan dalam Pembelajaran 

1. Kurang percaya diri.  

2. Takut salah saat menyampaikan pendapat.  

3. Tidak terbiasa bekerja sama dengan teman.  

4. Kurangnya motivasi belajar.  
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E. Dampak Kurangnya Keterlibatan dan Kerja Sama 

1. Proses belajar menjadi kurang efektif.  

2. Tugas kelompok tidak selesai dengan baik.  

3. Kurangnya pemahaman terhadap materi.  

4. Hubungan dengan teman kurang baik.  

F. Cara Meningkatkan Keterlibatan dan Kerja Sama 

1. Berani menyampaikan ide atau pendapat.  

2. Belajar menghargai pendapat orang lain.  

3. Saling membantu dalam kelompok.  

4. Aktif mengikuti kegiatan diskusi.  

G. Tantangan / Game Menara Kerja Sama  

      Cara Bermain: 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.  

2. Setiap kelompok diberikan beberapa kertas atau buku.  

3. Tugas kelompok adalah membuat menara paling tinggi dalam waktu 3 menit.  

4. Semua anggota harus berkontribusi dalam membangun menara.  

Tujuan Game: 

Melatih keterlibatan siswa, kerja sama, dan komunikasi dalam kelompok. 

. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 

 

Satuan Pendidikan   : SMK Sinar Husni 

Kelas     : XI TITL 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 2) 

Bidang Layanan   : Pribadi-Akademik 

Materi Layanan : Pengembangan Inisiatif, Kemandirian, 

serta Motivasi Belajar Siswa melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Brainstorming 

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Teknik Layanan   : Brainstorming  

Aspek Perkembangan/SKKPD : Kemandirian Dan Motivasi Belajar    

 Pembelajaran 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1. Peserta didik dapat 

memahami pentingnya 

inisiatif, kemandirian, 

dan motivasi dalam 

kegiatan belajar. 

2. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

percaya diri, 

mandiri, dan 

memiliki semangat 

belajar yang positif. 

3. Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

inisiatif dan 

kemandirian belajar 

melalui kegiatan 

diskusi dan 

brainstorming. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

a. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

b. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

c. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

d. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan teknik 

Brainstorming. 

Tahap 

Peralihan 

c. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 

Kegiatan Inti e. Guru BK menyampaikan materi tentang inisiatif, 

kemandirian, dan motivasi belajar 



68  

 

 

f. Peserta didik melakukan brainstorming terkait kebiasaan 

belajar mereka 

g. Diskusi kelompok untuk menemukan solusi meningkatkan 

motivasi belajar 

h. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 

 

Kegiatan 

Penutup 

i. Evaluasi pemahaman peserta didik 

j. Salah satu siswa menyampaikan kesan 

k. Informasi kegiatan lanjutan 

l. Doa dan penutup 

 

PENILAIAN  

1.Penilaian 

Proses 

Observasi keaktifan, inisiatif, dan partisipasi siswa dalam 

diskusi. 

2.Penilaian 

Hasil 

Angket refleksi tentang kemandirian dan motivasi belajar. 

3. Tindak 

Lanjut 

Pendampingan lanjutan bagi siswa yang motivasi belajarnya 

masih rendah. 
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MATERI LAYANAN 

A. Pertanyaan Konselor 

1. Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan tugas dari guru?  

2. Apakah kamu mengerjakan tugas sendiri atau menunggu bantuan teman?  

3. Menurutmu apa arti belajar secara mandiri?  

4. Apa yang membuat seseorang memiliki motivasi belajar tinggi?  

5. Bagaimana cara meningkatkan semangat belajar?  

B. Contoh Kebiasaan Siswa yang Mandiri 

1. Mengerjakan tugas tanpa disuruh.  

2. Mencari informasi tambahan dari buku atau internet.  

3. Berinisiatif bertanya jika tidak memahami materi.  

4. Menyelesaikan tugas tepat waktu.  

C. Contoh Kebiasaan Kurangnya Kemandirian 

1. Menunda pekerjaan.  

2. Selalu menunggu bantuan orang lain.  

3. Kurang memiliki semangat belajar.  

D. Penyebab Kurangnya Kemandirian 

1. Kurangnya motivasi belajar.  

2. Kebiasaan bergantung pada orang lain.  

3. Kurangnya rasa percaya diri.  

E. Dampak Kurangnya Kemandirian 

1. Tugas tidak selesai tepat waktu.  

2. Prestasi belajar menurun.  

3. Kurang berkembangnya kemampuan diri.  

F. Cara Mengembangkan Kemandirian Belajar 

1. Menentukan target belajar.  

2. Membiasakan belajar secara teratur.  

3. Mengerjakan tugas secara mandiri.  

4. Berusaha mencari solusi ketika menghadapi kesulitan. 
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G. Tantangan / game  30 detik 

      Cara Bermain: 

1. Konselor memberikan satu tantangan kecil kepada siswa.  

2. Contoh: menyebutkadalam 30 detik.  

3. Siswa yang berani menjawab terlebih dahulu mendapatkan apresiasi.  

Tujuan Game: 

Melatih keberanian mengambil inisiatif dan meningkatkan motivasi belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 

 

Satuan Pendidikan   : SMK Sinar Husni 

Kelas     : XI TITL 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 3) 

Bidang Layanan   : Belajar  

Materi Layanan : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Kreatif serta Tanggung Jawab Belajar 

Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Brainstorming 

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Teknik Layanan   : Brainstorming  

Aspek Perkembangan/SKKPD : Berpikir Kritis, Kreatif, dan Tanggung 

Jawab Belajar 

 Pembelajaran 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1. Peserta didik 

memahami pentingnya 

berpikir kritis, kreatif, 

dan bertanggung jawab 

dalam belajar. 

2. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

terbuka, aktif, dan 

bertanggung jawab 

terhadap tugas 

belajar. 

3. Peserta didik 

mampu 

mengemukakan ide 

secara kritis dan 

kreatif serta 

bertanggung jawab 

dalam kegiatan 

kelompok. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

a. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

b. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

c. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

d. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan teknik 

Brainstorming. 

Tahap 

Peralihan 

e. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

f. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 
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Kegiatan Inti 1. Penyampaian materi berpikir kritis dan kreatif 

2. Brainstorming tentang permasalahan belajar di kelas 

3. Diskusi solusi dan tanggung jawab belajar 

4. Refleksi hasil diskusi 

 

Kegiatan 

Penutup 

5. Evaluasi pemahaman peserta didik 

6. Salah satu siswa menyampaikan kesan 

7. Informasi kegiatan lanjutan 

8. Doa dan penutup 

 

PENILAIAN  

1.Penilaian 

Proses 

Observasi keaktifan berpikir, kreativitas ide, dan tanggung 

jawab siswa 

2.Penilaian 

Hasil 

Angket refleksi kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

tanggung jawab belajar 

3.Tindak 

Lanjut 

Layanan lanjutan bagi siswa yang masih kurang aktif dan 

bertanggung jawab. 
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MATERI LAYANAN  

A. Pertanyaan-Pertanyaan Konselor Untuk Memancing Dialog 

1. Apa yang kamu lakukan ketika menghadapi tugas yang sulit di sekolah?  

2. Pernahkah kamu mencoba mencari cara lain untuk menyelesaikan suatu 

masalah belajar?  

3. Bagaimana perasaanmu ketika diminta menyampaikan pendapat di kelas?  

4. Apa yang membuat kamu merasa ragu dalam mengemukakan ide atau 

gagasan?  

5. Menurutmu, mengapa kemampuan berpikir kritis dan kreatif penting 

dalam belajar?  

6. Apa yang bisa kamu lakukan agar lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

belajar?  

7. Bagaimana cara kamu melatih diri agar berani berpikir dan berpendapat 

secara mandiri?  

B. Contoh Kebiasaan Siswa yang Memiliki Berpikir Kritis dan Kreatif 

1. Berani menyampaikan pendapat atau ide dalam diskusi.  

2. Mencoba berbagai cara dalam menyelesaikan masalah.  

3. Aktif bertanya ketika ada hal yang belum dipahami.  

4. Mampu memberikan solusi atau saran terhadap suatu masalah.  

5. Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas belajar.  

C. Contoh Kebiasaan Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

1. Pasif saat diskusi atau pembelajaran berlangsung.  

2. Takut menyampaikan pendapat atau ide.  

3. Hanya menunggu jawaban dari guru atau teman.  

4. Mudah menyerah ketika menghadapi masalah belajar.  

D. Sebab-Sebab Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

1. Kurangnya kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat.  

2. Kurang terbiasa berdiskusi atau bertukar pikiran.  

3. Lingkungan belajar yang kurang mendukung.  

4. Takut melakukan kesalahan saat mencoba hal baru.  
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E. Dampak Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

1. Sulit menyelesaikan masalah belajar secara mandiri.  

2. Kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Ketergantungan kepada orang lain dalam belajar.  

4. Kurangnya tanggung jawab terhadap tugas sekolah.  

F. Kegiatan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

1. Berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah bersama.  

2. Mengemukakan ide atau pendapat saat pembelajaran.  

3. Mencoba cara baru dalam menyelesaikan tugas.  

4. Melatih diri untuk berpikir terbuka terhadap berbagai pendapat.  

G. Game Solusi Cepat  

      Cara Bermain: 

1. Konselor memberikan sebuah masalah sederhana.  

2. Contoh: “Jika kamu kesulitan memahami pelajaran, apa yang harus 

dilakukan?”  

3. Setiap siswa harus memberikan satu solusi berbeda.  

Tujuan Game: 

Melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 

 

Satuan Pendidikan   : SMK  Sinar Husni 

Kelas     : XI TKR 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 1) 

Bidang Layanan   : Pribadi-Sosial 

Materi Layanan :Penguatan Partisipasi Aktif serta Kerja 

Sama Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 

melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Aspek Perkembangan/SKKPD : Ketrampilan Sosial 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1.Peserta didik dapat 

memahami pentingnya 

partisipasi aktif dan 

kerja sama dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2.Peserta didik memiliki 

kesadaran untuk terlibat 

aktif serta menghargai 

pendapat teman dalam 

proses belajar. 

3.Peserta didik mampu 

menunjukkan perilaku 

aktif dan bekerja sama 

dalam diskusi 

kelompok di kelas. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

e. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

f. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

g. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

h. Menjelaskan maksud dan tujuan layanan bimbingan 

kelompok 

Tahap 

Peralihan 

g. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

h. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 
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Kegiatan 

Inti 

a. Guru BK menjelaskan pengertian dan pentingnya partisipasi 

aktif serta kerja sama dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Guru BK mengajak peserta didik berdiskusi mengenai 

pengalaman mereka terkait keaktifan dan kerja sama saat 

belajar di kelas. 

c. Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan cara meningkatkan partisipasi aktif dan kerja 

sama dalam pembelajaran. 

d. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi dan Guru 

BK memberikan penguatan serta motivasi. 

 

Kegiatan 

Penutup 

a. Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan materi 

tentang pentingnya partisipasi aktif dan kerja sama dalam 

pembelajaran. 

b. Guru BK memberikan pertanyaan refleksi untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik. 

c. Salah satu peserta didik menyampaikan kesan dan pesan 

setelah mengikuti kegiatan. 

d. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan ucapan terima 

kasih. 

PENILAIAN 

1. Penilaian 

Proses 

Guru BK mengamati keaktifan siswa dan kerja sama selama 

kegiatan bimbingan kelompok berlangsung 

2. Penilaian 

Hasil 

Siswa mengisi angket untuk mengetahui peningkatan partisipasi 

aktif dan kerja sama dalam pembelajaran. 

3. Tindak 

Lanjut 

Memberikan bimbingan lanjutan kepada siswa yang masih 

kurang aktif dan kurang bekerja sama 

 

 

  



77  

 

 

MATERI LAYANAN  

 

A. Pertanyaan-Pertanyaan Konselor 

1. Apakah kamu sering terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas?  

2. Bagaimana pengalamanmu saat bekerja sama dengan teman dalam 

kelompok?  

3. Apa yang membuat kamu kurang aktif dalam diskusi kelompok?  

4. Mengapa kerja sama penting dalam kegiatan belajar?  

5. Bagaimana cara kamu meningkatkan partisipasi dalam kegiatan 

kelompok?  

6.  

B. Contoh Kebiasaan Partisipasi Aktif dan Kerja Sama 

1. Aktif mengikuti diskusi kelompok.  

2. Membantu teman ketika mengalami kesulitan belajar.  

3. Berani mengemukakan pendapat dalam kelompok.  

4. Menghargai pendapat orang lain.  

5. Bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.  

 

C. Contoh Kebiasaan Rendahnya Partisipasi dan Kerja Sama 

1. Pasif saat kegiatan kelompok.  

2. Tidak berkontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok.  

3. Kurang peduli terhadap hasil kerja kelompok.  

4. Enggan bekerja sama dengan teman.  

 

D. Sebab-Sebab Rendahnya Partisipasi dan Kerja Sama 

1. Kurangnya rasa percaya diri.  

2. Kurangnya keterampilan komunikasi.  

3. Kurangnya motivasi dalam belajar kelompok.  

4. Adanya rasa takut dikritik oleh teman.  

 

E. Dampak Rendahnya Partisipasi dan Kerja Sama 

1. Tugas kelompok tidak berjalan dengan baik.  

2. Kurangnya interaksi positif antar siswa.  

3. Hasil belajar menjadi kurang optimal.  

 

F. Kegiatan Untuk Meningkatkan Partisipasi dan Kerja Sama 

1. Melakukan diskusi kelompok secara aktif.  

2. Berlatih menyampaikan pendapat dalam kelompok.  

3. Menghargai pendapat dan ide teman.  

4. Bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok.  

G. Bola Pertanyan  
      Cara Bermain: 

1. Konselor menyiapkan bola kecil atau benda apa saja.  

2. Bola dilempar dari satu siswa ke siswa lain.  

 

 



78  

 

 

3. Siswa yang menerima bola harus menjawab pertanyaan tentang kerja sama 

atau pembelajaran.  

Tujuan Game: 

Melatih partisipasi aktif dan keberanian berbicara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79  

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 

 

Satuan Pendidikan   : SMK  Sinar Husni 

Kelas     : XI TKR 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 2) 

Bidang Layanan   : Pribadi-Sosial 

Materi                                                 : Pembentukan Sikap Mandiri, Inisiatif, serta 

Pola Pikir Kritis dan Kreatif 

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Aspek Perkembangan/SKKPD : Kematangan Pribadi dan Keterampilan 

Berpikir 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1. Peserta didik dapat 

memahami 

pengertian sikap 

mandiri, inisiatif, 

serta pola pikir 

kritis dan kreatif. 

2. Peserta didik 

menyadari 

pentingnya 

memiliki sikap 

mandiri, 

berinisiatif, serta 

berpikir kritis dan 

kreatif dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

3. Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

sikap mandiri, 

berinisiatif, serta 

berpikir kritis dan 

kreatif dalam 

proses belajar. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

i. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

j. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

k. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

l. Menjelaskan maksud dan tujuan layanan bimbingan 

kelompok 

Tahap 

Peralihan 

i. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

j. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 
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Kegiatan 

Inti 

e. Guru BK menjelaskan pengertian sikap mandiri, inisiatif, 

serta pola pikir kritis dan kreatif. 

f. Guru BK mengajak peserta didik berdiskusi mengenai 

pengalaman mereka dalam menunjukkan sikap mandiri dan 

inisiatif di kelas. 

g.  Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk 

mengidentifikasi contoh perilaku berpikir kritis dan kreatif 

dalam pembelajaran. 

h. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi dan Guru 

BK memberikan penguatan. 

 

Kegiatan 

Penutup 

a. Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan materi 

layanan. 

b. Guru BK memberikan pertanyaan refleksi singkat. 

c. Salah satu peserta didik menyampaikan kesan setelah 

mengikuti kegiatan. 

d. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan ucapan terima 

kasih 

PENILAIAN 

1.Penilaian 

Proses 

Guru BK mengamati keaktifan, kemandirian, dan kemampuan 

berpikir kritis serta kreatif peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. 

2.Penilaian 

Hasil 

Peserta didik mengisi lembar evaluasi untuk mengetahui 

pemahaman dan perubahan sikap setelah mengikuti layanan. 

3.Tindak 

Lanjut 

Memberikan pendampingan lanjutan bagi peserta didik yang 

masih menunjukkan kurangnya sikap mandiri dan inisiatif dalam 

pembelajaran. 
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MATERI LAYANAN  

 

A. Pertanyaan-Pertanyaan Konselor 

1. Apakah kamu terbiasa mengerjakan tugas tanpa disuruh?  

2. Bagaimana cara kamu memulai sesuatu yang baru dalam belajar?  

3. Apa yang membuat kamu ragu untuk mengambil inisiatif?  

4. Mengapa sikap mandiri penting dalam kehidupan sehari-hari?  

5. Bagaimana cara melatih diri agar lebih mandiri dan kreatif?  

 

B. Contoh Kebiasaan Sikap Mandiri dan Inisiatif 

1. Mengerjakan tugas tanpa menunggu perintah.  

2. Berusaha mencari solusi ketika menghadapi kesulitan.  

3. Berani mencoba hal baru.  

4. Memiliki ide atau gagasan dalam belajar. 

  

C. Contoh Kebiasaan Kurangnya Kemandirian 

1. Selalu menunggu arahan dari orang lain.  

2. Takut mencoba hal baru.  

3. Mudah bergantung pada teman.  

 

D. Sebab-Sebab Kurangnya Kemandirian 

1. Kurangnya rasa percaya diri.  

2. Terbiasa bergantung pada orang lain.  

3. Kurangnya pengalaman mencoba hal baru.  

 

E. Dampak Kurangnya Kemandirian 

1. Sulit mengambil keputusan sendiri.  

2. Kurangnya kemampuan memecahkan masalah.  

3. Perkembangan diri menjadi terhambat.  

 

F. Kegiatan Untuk Membentuk Sikap Mandiri 

1. Membiasakan menyelesaikan tugas secara mandiri.  

2. Berani mengambil keputusan sendiri.  

3. Mengembangkan ide dan kreativitas dalam belajar.  

 

G. Game Ide Kilat  
      Cara Bermain: 

1. Konselor memberikan satu situasi sederhana.  

2. Contoh: “Jika kamu menjadi ketua kelompok, apa ide yang akan kamu 

lakukan agar kelompokmu sukses?”  

3. Siswa menyampaikan ide secara cepat.  

Tujuan Game: 
Melatih inisiatif, kemandirian, serta kreativitas siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2025 / 2026 

 

Satuan Pendidikan   : SMK  Sinar Husni 

Kelas     : XI TKR 

Alokasi Waktu   : 45 Menit (Pertemuan 3) 

Bidang Layanan   : Pribadi-Sosial 

Materi Layanan                                   : Pembinaan Motivasi Belajar dan 

Kemampuan Refleksi Diri Siswa melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok 

Strategi Layanan   : Bimbingan Kelompok 

Aspek Perkembangan/SKKPD : Kemandirian Belajar 

Model dan Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

Media Alat    : Laptop dan Power Point 

 

TUJUAN LAYANAN 

Tahap Pengenalan  

(Pengetahuan) 

Tahap Akomodasi  

(Sikap) 

Tahap Tindakan  

(Ketrampilan) 

1. Peserta didik dapat 

memahami pengertian 

motivasi belajar dan 

pentingnya 

kemampuan refleksi 

diri dalam 

pembelajaran. 

2. Peserta didik 

menyadari 

pentingnya memiliki 

motivasi belajar yang 

tinggi serta kebiasaan 

melakukan refleksi 

diri. 

3. Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

motivasi belajar 

yang lebih baik 

dan melakukan 

refleksi diri 

terhadap proses 

belajarnya. 

LANGKAH KEGIATAN 

 

 

Kegiatan 

Awal 

m. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa. 

n. Membina hubungan baik (rapport) dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

o. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan asas-asas bimbingan 

kelompok. 

p. Menjelaskan maksud dan tujuan layanan bimbingan 

kelompok 

Tahap 

Peralihan 

k. Ice Breaking untuk mencairkan suasana dan melatih fokus 

(agar lebih bersemangat). 

l. Menanyakan kesiapan anggota kelompok serta menjelaskan 

bahwa kegiatan akan memasuki tahap inti. 
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Kegiatan 

Inti 

a. Guru BK menjelaskan pengertian motivasi belajar dan 

kemampuan refleksi diri. 

b. Guru BK mengajak peserta didik berdiskusi tentang faktor 

yang memengaruhi motivasi belajar. 

c. Peserta didik diminta menceritakan pengalaman belajar dan 

melakukan refleksi terhadap kelebihan serta kekurangan diri. 

d. d. Guru BK memberikan penguatan dan arahan mengenai 

cara meningkatkan motivasi belajar dan kebiasaan refleksi 

diri 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan materi 

layanan. 

2. Guru BK memberikan pertanyaan refleksi singkat. 

3. Salah satu peserta didik menyampaikan kesan setelah 

mengikuti kegiatan. 

4. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan ucapan terima 

kasih. 

PENILAIAN 

1. Penilaian 

Proses 

Guru BK mengamati keaktifan, keterbukaan, dan partisipasi 

peserta didik selama kegiatan berlangsung. 
2. Penilaian 

Hasil 
Peserta didik mengisi lembar evaluasi untuk mengetahui 

pemahaman serta peningkatan motivasi belajar dan kemampuan 

refleksi diri.  

3. Tindak 

Lanjut 

Memberikan pendampingan lanjutan bagi peserta didik yang 

masih menunjukkan motivasi belajar rendah dan kurang mampu 

melakukan refleksi diri. 
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MATERI LAYANAN 
 

A. Pertanyaan-Pertanyaan Konselor 
1. Apa yang membuat kamu semangat dalam belajar?  

2. Apa yang biasanya membuat kamu kehilangan motivasi belajar?  

3. Bagaimana cara kamu mengevaluasi hasil belajar yang telah kamu lakukan?  

4. Apakah kamu pernah merenungkan keberhasilan atau kegagalan dalam belajar?  

5. Bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar dalam diri sendiri?  

B. Contoh Kebiasaan Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
1. Memiliki tujuan dalam belajar.  

2. Berusaha memahami materi pelajaran dengan sungguh-sungguh.  

3. Tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.  

4. Selalu berusaha memperbaiki hasil belajar.  

C. Contoh Kebiasaan Rendahnya Motivasi Belajar 
1. Malas mengerjakan tugas sekolah.  

2. Tidak memiliki tujuan belajar yang jelas.  

3. Mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.  

D. Sebab-Sebab Rendahnya Motivasi Belajar 
1. Kurangnya dorongan dari dalam diri.  

2. Lingkungan belajar yang kurang mendukung.  

3. Pengalaman kegagalan yang membuat siswa kurang percaya diri.  

E. Dampak Rendahnya Motivasi Belajar 
1. Prestasi belajar menurun.  

2. Kurangnya semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

3. Kurangnya perkembangan potensi diri.  

F. Kegiatan Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
1. Menetapkan tujuan belajar yang jelas.  

2. Memberikan penghargaan pada diri sendiri atas usaha yang dilakukan.  

3. Melakukan refleksi diri terhadap proses belajar.  

4. Mencari dukungan dari guru, teman, atau keluarga.  

 

G. Game Bintang Motivasi  

      Cara Bermain: 

1. Setiap siswa diminta menyebutkan satu hal yang membuat mereka bangga dalam 

belajar.  

2. Setelah itu siswa menyebutkan satu target yang ingin dicapai ke depan.  

Tujuan Game: 
Meningkatkan motivasi belajar dan melatih refleksi diri. 
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Lampiran 2 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi Sosial 

Topik/Tema Layanan Peningkatan Keterlibatan dan Kerja Sama Siswa dalam 

Pembelajaran Aktif 

Kelas/Semester VII/Genap 

Tujuan Peserta didik mampu meningkatkan keterlibatan aktif 

dalam berpendapat serta membangun kerja sama yang 

solid antarteman melalui kegiatan brainstorming 

dalam layanan bimbingan kelompok untuk mendukung 

pembelajaran aktif. 

Uraian Pelaksanaan 

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan selama 45 

menit menggunakan teknik brainstorming. Guru BK 

menyajikan studi kasus masalah belajar, kemudian 

memfasilitasi siswa untuk mencetuskan ide inovatif 

secara bebas (berpikir kreatif), menganalisis solusi 

yang paling efektif (berpikir kritis), dan 

mendiskusikan konsekuensi pilihan sebagai bentuk 

tanggung jawab belajar. 

Hasil yang diperoleh 

(eksperimen) 

Siswa aktif menghasilkan gagasan baru (aspek kreatif) 

dan mampu memberikan argumen yang kuat di balik 

pendapat mereka (aspek kritis). Muncul kesadaran 

kolektif bahwa keberhasilan akademik adalah 

tanggung jawab diri sendiri yang harus diperjuangkan 

secara mandiri. 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

Teknik brainstorming terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah, sekaligus memperkuat sikap 

tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. 

Tindak lanjut kegiatan 

(generalisasi) 

Guru BK akan memantau konsistensi sikap siswa di 

kelas dan memberikan penguatan berkelanjutan untuk 

memastikan peningkatan kemampuan berpikir serta 

tanggung jawab belajar tetap terjaga. 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi Sosial 

Topik/Tema Layanan Pengembangan Inisiatif, Kemandirian, serta Motivasi 

Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Brainstorming 

Kelas/Semester VII/Genap 

Tujuan Peserta didik mampu mengembangkan inisiatif, 

kemandirian, serta motivasi belajar melalui kegiatan 

brainstorming dalam layanan bimbingan kelompok. 

Uraian Pelaksanaan 

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan selama 45 

menit dengan menggunakan teknik brainstorming untuk 

menggali ide dan pengalaman siswa terkait inisiatif, 

kemandirian, dan motivasi belajar. Guru BK 

memfasilitasi siswa untuk menyampaikan pendapat 

secara bebas, kemudian mengarahkan diskusi agar 

siswa memahami pentingnya mengembangkan sikap 

tersebut dalam pembelajaran. 

Hasil yang diperoleh 

(eksperimen) 

Peserta didik aktif menyampaikan ide dan menunjukkan 

pemahaman tentang pentingnya inisiatif, kemandirian, 

serta motivasi belajar. Sebagian besar siswa 

menunjukkan kesiapan untuk meningkatkan sikap 

tersebut dalam kegiatan belajar. 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

Penggunaan teknik brainstorming dalam layanan 

bimbingan kelompok membantu mengembangkan 

inisiatif, kemandirian, dan motivasi belajar siswa secara 

lebih aktif dan partisipatif. 

Tindak lanjut 

kegiatan 

(generalisasi) 

Guru BK melakukan pemantauan dan penguatan 

lanjutan untuk mendukung perkembangan inisiatif, 

kemandirian, dan motivasi belajar siswa. 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi Sosial 

Topik/Tema Layanan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif serta 

Tanggung Jawab Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Brainstorming 

Kelas/Semester VII/Genap 

Tujuan Peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah belajar, serta 

menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas 

akademik melalui kegiatan brainstorming. 

Uraian Pelaksanaan 

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan selama 45 menit 

menggunakan teknik brainstorming. Guru BK menyajikan 

sebuah studi kasus atau masalah belajar, kemudian 

memfasilitasi siswa untuk mencetuskan ide-ide inovatif 

secara bebas (berpikir kreatif), menganalisis solusi yang 

paling efektif (berpikir kritis), dan mendiskusikan 

konsekuensi dari setiap pilihan sebagai bentuk tanggung 

jawab belajar. 

Hasil yang diperoleh 

(eksperimen) 

Siswa aktif menghasilkan gagasan-gagasan baru (aspek 

kreatif) dan mulai mampu memberikan argumen atau alasan 

yang kuat di balik pendapat mereka (aspek kritis). Selain itu, 

muncul kesadaran kolektif bahwa keberhasilan akademik 

adalah tanggung jawab diri sendiri yang harus diperjuangkan 

secara mandiri. 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

Teknik brainstorming terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah, sekaligus memperkuat sikap 

tanggung jawab terhadap proses belajar mereka.. 

Tindak lanjut kegiatan 

(generalisasi) 

Guru BK akan memantau konsistensi sikap siswa di kelas 

dan memberikan penguatan berkelanjutan untuk memastikan 

peningkatan kemampuan berpikir serta tanggung jawab 

belajar tetap terjaga. 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang disusun untuk menilai 

tingkat pengendalian diri Anda saat ini. Silakan berikan tanda centang (√) 

pada pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban benar atau salah, 

yang terpenting adalah kesesuaian dengan diri Anda. Karena itu, isilah 

skala ini secara mandiri. Semua informasi yang Anda berikan bersifat 

pribadi dan dirahasiakan, serta tidak akan berpengaruh pada nilai Anda. 

Terima kasih atas kerja sama dan partisipasi Anda. 

Petunjuk Pegisian : 

1. Isilah data diri anda pada halaman tersedia  

2. Bacalah setiap pertanyaan secara seksama, lalu pilih jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi anda dengan memberi tanda (√) pada kolom yang 

tersedia  

3. Setiap pertanyan memiliki lima jawaban : 

SS: Sangat Setuju  

S : Setuju 

N : Netral  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

Selamat Mengerjakan  

Nama : 

Kelas : 

Jurusan : 

Sekolah : 
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Angket Penelitian 
 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya aktif bertanya ketika ada materi 

yang belum saya pahami. 

     

2. Saya jarang berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok di kelas. 

     

3. Saya memperhatikan penjelasan guru 

dengan baik selama pembelajaran. 

     

4. Saya lebih sering diam dan pasif saat 

guru memberikan pertanyaan. 

     

5. Saya berusaha menjawab pertanyaan 

guru dengan percaya diri. 

     

6. Saya memiliki keinginan belajar tanpa 

harus disuruh oleh guru. 

     

7. Saya hanya belajar jika guru 

memberikan perintah. 

     

8. Saya mencari materi tambahan dari 

internet atau buku lain. 

     

9. Saya mampu belajar secara mandiri 

tanpa bergantugan dengan teman  

     

10. Saya tidak belajar jika tidak ada tugas 

dari guru. 

     

11. Saya mampu memberikan ide atau 

solusi 

baru saat diskusi di kelas. 

     

12. Saya jarang menyampaikan pendapat 

meskipun memiliki ide. 

     

13. Saya berani mengemukakan pendapat 

dalam kegiatan kelompok. 

     

14. Saya menerima informasi tanpa 

mempertimbangkan kebenarannya. 

     

       

15. Saya mampu menilai informasi 

secara logis dan terbuka. 

     

16. Saya mudah bekerja sama dengan 
teman satu kelompok. 

     

17. Saya kurang menghargai pendapat      
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teman 

dalam diskusi. 

18. Saya selalu mendengarkan pendapat 

teman secara terbuka. 

     

19. Saya jarang berkomunikasi dengan 

guru 

atau teman saat belajar. 

     

20. Saya mampu menjalin komunikasi 

yang 

baik selama pembelajaran. 

     

21. Saya memiliki semangat yang tinggi 

untuk belajar setiap hari. 

     

22. Saya sering menunda-nunda pekerjaan 

sekolah. 

     

23. Saya selalu menyelesaikan tugas 

sekolah 

tepat waktu. 

     

24. Saya mudah menyerah ketika 

menghadapi tugas yang sulit 

     

25. Saya tetap berusaha meskipun 

mengalami kesulitan belajar. 

     

26. Saya mengevaluasi hasil belajar saya 

untuk mengetahui kemampuan saya. 

     

27. Saya jarang memperbaiki kesalahan 

belajar yang pernah saya lakukan. 

     

28. Saya berusaha memperbaiki kesalahan 

belajar di masa lalu. 

     

29. Saya tidak mencari cara baru untuk 

meningkatkan cara belajar saya. 

     

30. Saya mencari metode belajar yang 

lebih 

efektif dari waktu ke waktu. 
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Lampiran 4 Hasil Data Pre Test dan Post Test 
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Lampiran 5 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Pembentukan Sikap Mandiri, Inisiatif, serta Pola Pikir Kritis dan Kreatif Siswa 

Nama : ____________________________ 

Kelas : ____________________________ 

Tanggal : ____________________________ 

 
A. Tujuan Kegiatan 

 

Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu membentuk sikap mandiri, 

memiliki inisiatif, serta mengembangkan pola pikir kritis dan kreatif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 
B. Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

Jawablah secara jujur sesuai dengan pengalamanmu. 

 
C. Kegiatan Individu 

 

1. Refleksi Diri 

Jawablah pertanyaan berikut secara singkat! 

a. Apakah saya sudah menunjukkan sikap mandiri dalam belajar? Jelaskan! 

 
b. Dalam situasi apa saya berani mengambil inisiatif tanpa disuruh? 

 
c. Bagaimana cara saya berpikir ketika menghadapi masalah atau kesulitan 

belajar? 

 

 
D. Komitmen Pribadi 

 

Tuliskan satu tindakan yang akan kamu lakukan mulai hari ini untuk menjadi 

lebih mandiri, berinisiatif, serta berpikir kritis dan kreatif. 

Saya berkomitmen untuk: 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

 
 

    
Pemberian pre test                                          saran dan masukan pada saat kegiatan   

 

    
Pelaksanaan layanan                                        siswa mengisi lembar instrumen  

 

    
Foto bersama dengan kepala sekolah              foto bersama guru bk 

Link Vidio kegiatan; https://drive.google.com/drive/folders/1dSCGCOGL6gAtmMll1XRWi-E- 

SaSyBk2M 
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Lampiran 18 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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Agama    : Islam 
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Alamat : Jl. Gaharu, Gg. Langgar, Kec Medan Timur, Kel      

kampung durian, Sumatera Utara  

Anak ke    : 2 dari 3 bersaudara 

Nama Orang Tua    

Ayah     : Alm. Mukhlis Soleman Siregar S.Pd 

Ibu     : Yushanifah Harahap S.Pd 
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1 SD SD Medan Putri 2016 
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